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ABSTRAK  

Jarak tanam padi dapat dapat mempengaruhi spesies dan populasi serangga hama.  Jarak tanam 

lebih rapat ideal untuk habitat dan relung serangga hama.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi spesies serangga hama dan menghitung populasinya pada padi dengan berbagai 

jarak tanam.  Percobaan lapangan ini dilaksanakan pada padi di lahan rawa lebak seluas 15 ha yang  

ditanam dengan jarak tanam:  tegel (25 cm x 25 cm), jajar legowo 4:1, 5:1, 6:1, dan 7:1.  Contoh 

serangga hama diambil menggunakan jaring serangga.  Semua spesies serangga hama yang 

ditemukan pada satu musim tanam padi pada penelitian ini adalah 27 spesies.  Spesies yang 

dominan ditemukan pada padi fase vegetatif  adalah Oxya chinensis,  Acrida turrita, Nilaparvata 

lugens, Nephotettix virescens, dan Cofana spectra,   sedangkan pada fase generatif didominasi oleh 

Leptocorisa acuta dan Riptortus sp.  Populasi N. lugens dan N.virescens tidak terbukti dipengaruhi 

oleh jarak tanam.   Populasi kedua jenis wereng tersebut rendah dan tidak menjadi hama utama di 

padi rawa lebak.  Spesies serangga hama utama adalah L. acuta dan populasinya dipengaruhi oleh 

jarak tanam padi.   Populasi L. acuta lebih tinggi pada padi dengan jarak tanam yang lebih rapat, 

yaitu jajar legowo 6:1,  7:1, dan tegel dibandingkan jajar legowo 4:1 dan 5:1.   Untuk itu, jajar 

legowo 4:1 atau 5:1 sebaiknya diterapkan di sawah rawa lebak untuk menekan populasi fitofag agar 

tidak menjadi hama penting.  

Kata kunci: generatif, jajar legowo, tegel, vegetatif 

 

ABSTRACT 

Rice spacing can affect the species and populations of  insect pests. The closer spacing of rice are 

suitable for the habitats and niches of insect pests. This research aimed to identify the species of 

insect pests and determine their population on rice with various spacing. This field experiment was 

carried out on a 15 hectares of rice grown using various rice spacing: ‘tegel’ (25 cm x 25 cm),  

legowo cropping of 4:1, 5:1, 6:1, and 7:1. Insect pests were collected using insect nets. All the 

insects found at a rice season were 27 species. The dominant species of them at vegetative stage of  



rice were Oxya chinensis,  Acrida turrita,  Nilaparvata lugens,  Nephotettix virescens, and Cofana 

spectra, whereas at generative stage the dominated ones were Leptocorisa acuta  and Riptortus sp. 

The populations of N. lugens and N. virescens were not proven to be affected by rice spacing. The 

population of the both planthoppers were low and they did not become a key pest at fresh swamp 

ecosystems. The key  insect pests was L. acuta and its population were  affected by the rice spacing.  

The population of L. acuta was higher at rice with a more dense spacing, those were legowo 

cropping of  6:1, 7:1, and ‘tegel’ compared to legowo cropping of 4:1 and 5:1.  Thus, legowo 

cropping of 4:1 or 5:1 should be applied  at the fresh swamp ecosystems  to decrease the insect 

pests population in order not to become a key pest. 

Keywords: generative, legowo cropping, ‘tegel’, vegetative  

 

PENDAHULUAN 

Lahan rawa lebak merupakan lahan basah yang tidak dipengaruhi oleh pasang surut air laut, namun 

sangat dipengaruhi oleh pasang atau genangan air sungai, yaitu berupa banjir besar yang secara 

periodik minimal 3 bulan menggenangi wilayah setinggi 50 cm (Subagyo 2006).   Luas lahan rawa 

lebak di Indonesia adalah 9,3 juta ha yang tersebar di Sumatera, Kalimantan, dan Papua (Mulyani & 

Sarwani 2013). Di Sumatera Selatan, luas areal rawa lebak adalah 278.436  ha yang  ditanam padi, 

jagung, cabai dan lain-lain, yang dapat dikelompokkan menjadi rawa lebak dangkal (tinggi 

genangan < 50 cm, lama genangan < 3 bulan), lebak tengahan (50-100 cm, 3-6 bulan), dan lebak 

dalam (> 100 cm, > 3-6 bulan)  (Subagyo 2006).    Areal rawa lebak Sumatera Selatan yang telah 

dimanfaatkan untuk budidaya padi tersebut adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Ogan Ilir 

(OI), Musi Banyuasin (MUBA), Ogan Komering Ulu (OKU)  dan Kabupaten Muara Enim.  

Kabupaten OKI dan OI  merupakan daerah di Sumatera Selatan dengan lahan rawa lebak paling 

luas dan berpotensi tinggi yang luasannya  mencapai 59.150 ha (Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

dan Hortikultura 2014).    



Di rawa lebak di Sumatera Selatan, petani lokal melakukan teknik budidaya yang spesifik lokasi.  

Umumnya, mereka melakukan tanam pindah, yang dimulai dari pengolahan tanah yang maksimal 

(full tillage), penyemaian benih padi, lalu bibit berumur 7 hari dipindahtanamankan (transplanting) 

ke lahan  (direbukkan) dan dibiarkan tumbuh selama 14 hari di sawah, yang akhirnya siap  ditandur 

(Lakitan et al. 2018). 

Padi saat ditandur umumnya petani lokal menggunakan jarak tanam tegel (25 cm x 25 cm).  Namun, 

saat ini petani lokal telah mulai mencoba jarak tanam jajar legowo atau disingkat jarwo.  Cara  

tanam jajar legowo merupakan cara bertanam dengan jarak dua atau lebih baris yang dikosongkan 

satu baris yang bertujuan untuk memberi ruang bagi padi untuk tumbuh leluasa sehingga sinar 

matahari maksimal didapatkannya yang akhirnya produktivitas dapat meningkat (Sohel et al. 2009;  

Salahuddin et al. 2009; Ikhwani et al. 2013;  Satria  2017). 

Jarak tanam padi jajar legowo dan tegel dapat mempengaruhi spesies serangga hama yang 

menghuninya (Triyono et al. 2015).  Spesies dari famili Homoptera, seperti kelompok wereng atau 

kutudaun lebih menyukai jarak tanam rapat (Mohamed 2012).  Penerapan jajar legowo pada 

awalnya  untuk daerah yang banyak serangan hama.  Penanaman  padi dengan tipe sistem  jajar 

legowo merupakan pengelolaan jarak tanam dan pengaturan cara tanam, sehingga diperolah ruang 

tumbuh yang optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman, menciptakan lingkungan yang 

kurang sesuai bagi organisme penganggu tanaman (OPT) serta memudahkan dalam melakukan 

perawatan tanaman.  

Selain mempengaruhi spesies serangga hama, jarak tanam padi jajar legowo dan tegel dapat 

mempengaruhi populasi serangga hama padi.  Jarak tanam yang lebih rapat apalagi di sawah 

ditumbuhi tumbuhan liar dapat menyebabkan peningkatan populasi serangga karena iklim mikro, 

misalnya kelembaban meningkat dan suhu lebih rendah lebih disukai serangga hama (Pathak & 

Khan 1994).  Namun, jajar legowo menyebabkan iklim mikro lebih sesuai untuk musuh alami 

serangga hama padi dengan semakin berlimpahnya musuh alami yang dapat menekan  populasi 



serangga hama (Effendi 2009).  Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies serangga 

hama dan menghitung populasinya pada padi dengan berbagai jarak tanam. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di sentra sawah rawa lebak di Desa Pelabuhan Dalam, Kecamatan 

Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, Indonesia pada Juni sampai Oktober 2017. 

Identifikasi spesies serangga hama dilakukan  di Laboratorium Entomologi, Fakultas Pertanian, 

Universitas  Sriwijaya. 

 

Persiapan Lahan Percobaan 

Percobaan lapangan ini dilaksanakan pada lahan seluas 15 ha yang  ditanam padi varietas Inpari 22 

bersertifikat nomor induk: PdnQH.P/9.578.221 label ungu.  Masing-masing 15 ha tersebut 

menerapkan jarak tanam yang berbeda-beda dan setiap petak perlakuan luasnya 1 ha yang masing-

masing diulang tiga kali.  Perlakuan-perlakuan tersebut adalah jarak tanam  tegel (25 cm x 25 cm), 

jajar legowo (jarwo) 4:1 (20 cm x 10 cm x 40 cm), 5:1 (20 cm x 10 cm x 40 cm), 6:1 (20 cm x 10 

cm x 40 cm), 7:1 (20 cm x 10 cm x 40 cm)  yang dirancang menggunakan rancangan acak 

kelompok.   Dasar pemilihan jarak tanam ini berdasarkan kebiasaan petani setempat.   

Penanam padi dilakukan dengan cara tanam pindah yang diawali penyemaian benih di  pematang 

sawah.  Pada saat bibit berumur 7 hari, bibit  dipindahtanamkan (transplanting) di sawah yang 

tanahnya telah diolah.  Setelah itu, bibit tersebut dibiarkan tumbuh selama 14 hari, kemudian siap  

ditandur atau ditanam sesuai jarak tanam masing-masing perlakuan. 

Pemupukan dilakukan pada saat padi berumur 5 hari dengan menggunakan pupuk Nitrogen (N) 

dengan dosis 100 kg/ha.  Pemupukan berikutnya saat padi berumur 30 hari menggunakan pupuk N 

dengan dosis 100 kg/ha dan NPK 50 kg/ha.  Pada saat padi memasuki fase bunting dilakukan 

kembali pemupukan menggunakan pupuk KCl dengan dosis 50 kg/ha, 50 kg/ha N, dan 50 kg/ha 

NPK.  Pemeliharaan padi dilakukan dengan menyiangi tumbuhan liar secara mekanik.  



Pengendalian serangga hama menggunakan bioinsektisida dari Beauveria bassiana dan tidak 

menggunakan pestisida sintetik.  Bioinsektisida tersebut berbahan aktif konidia yang 

perbanyakannya mengikuti metode   Rizkie et al. (2017) dan formulasi bioinsektisida memodifikasi 

metode  Herlinda et al. (2012). 

 

Pengambilan Contoh Serangga hama di Lahan Percobaan 

Serangga hama dikumpulkan menggunakan jaring serangga dengan modifikasi metode Sunariah et 

al. (2016).  Pengambilan contoh serangga hama dilakukan sebanyak lima ayunan per petak (ha) 

yang menyebar di empat sudut petak dan satu di tengah petak.  Contoh serangga hama diambil pada 

saat padi berumur 14 hari setelah tanam (hst), 28 hst, 42 hst, 56 hst, 70 hst, 84 hst, dan 98 hst. 

Setiap ayunan contoh serangga yang tertangkap dimasukkan dalam kantong plastik (ukuran 1 kg) 

yang telah diisi formalin 2%.  Lalu, contoh serangga tersebut dibawa ke laboratorium, disortasi, dan 

dibersihkan dari kotoran lainnya, serta dibilas dengan air untuk membersihkan spesimen dari 

larutan formalin.  Spesimen yang telah bersih selanjutnya dimasukkan dalam botol vial yang telah 

diisi alkohol 70% untuk diidentifikasi hingga genus atau spesies.  Identifikasi yang didasarkan 

morfologi ini menggunakan buku petunjuk, antara lain Kalshoven (1981) dan Pathak dan Khan 

(1994).    

 

Analisa Data  

Data jumlah individu serangga hama yang tertangkap dibandingkan antar perlakuan dengam 

menggunakan analisis keragaman (analysis of variance), bila ditemukan perbedaan pengaruh 

perlakuan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT).  

 

HASIL  

Semua spesies serangga hama yang ditemukan pada satu musim tanam padi pada penelitian ini 

adalah 27 spesies (Tabel 1-7).  Spesies yang ditemukan pada padi umur 14 hst hanya 16 spesies dan 



terus bertambah seiring perkembangan padi hingga mencapai 27 spesies.  Spesies yang dominan 

ditemukan dari kelompok belalang dan wereng (Tabel 1).  Spesies kelompok belalang yang 

dominan ditemukan pada padi 14 hst adalah Oxya chinensis dan Acrida turrita, sedangkan 

kelompok wereng didominasi oleh Nilaparvata lugens, Nephotettix virescens, dan Cofana spectra.  

Data hasil populasi serangga hama pada padi 28 hst (Tabel 2) juga sejalan dengan data pada padi 14 

hst.  Populasi serangga hama tidak berbeda nyata di semua petak perlakuan jarak tanam baik padi 

umur 14 dan 28 hst.  

Spesies serangga hama yang ditemukan pada padi 42 masih didominasi kelompok belalang, O. 

chinensis dan A. turrita, serta wereng, N. lugens, N. virescens dan C. spectra.  Pada padi 49 hst, 

populasi belalang dan wereng tersebut walau masih dominan tetapi mulai mengalami penurunan  

(Tabel 3 dan 4).  Spesies penggerek batang padi, antara lain Chilo supressalis dan Scirpophaga 

innotata dan pengisap buah padi, Leptocorisa acuta mulai muncul pada padi 42 dan 56 hst, namun 

populasi kedua kelompok serangga hama tersebut masih rendah.  Populasi serangga hama pada padi 

42 dan 56 hst tidak berbeda nyata antar petak yang berbeda jarak tanam.   

Pada padi 70 hst, jarak tanam yang berbeda antar perlakuan tidak mempengaruhi populasi serangga 

hama (Tabel 5).  Kemunculan spesies serangga hama dipengaruhi oleh fenologi padi.  Pada padi 70 

hst ini yang merupakan fase generatif yang ditandai mulainya pengisian bulir, populasi L. acuta 

meningkat tajam mencapai 6,4 ekor/5 jaring pada perlakuan jarak tanam jarwo 5:1.  Populasi 

belalang pada padi 70 hst masih tetap tinggi, sedangkan populasi wereng tidak ditemukan lagi. 

Pada padi 84 hst, populasi L. acuta terus meningkat dibanding pengamatan sebelumnya, namun 

populasinya tidak berbeda nyata antar pelakuan.  Hasil pengamatan menunjukkan populasi 

Aulachopora similis paling tinggi (3,33 ekor/5 jaring) (P=0.050) pada petak perlakuan jarwo 6:1 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan tegel dan jarwo 7:1), namun berbeda nyata dibandingkan 

populasi pada petak jarwo 4:1 dan 5:1 (Tabel 6).   Hasil ini menunjukkan jarak tanam yang rapat 

dapat menyebabkan peningkatan populasi A. similis. 



Pada padi 98 hst, spesies yang paling dominan ditemukan adalah pengisap buah padi, L. acuta dan  

Riptortus sp. Total populasi serangga hama paling tinggi pada petak jarwo 6:1 berbeda nyata 

dengan petak perlakuan tegel (P=0.012), namun tidak berbeda nyata dengan petak perlakuan 

lainnya (Tabel 7).   Penyumbang populasi paling tinggi pada petak jarwo 6:1 adalah L. acuta.  Pada 

fase ini, spesies serangga hama lainnya menurun drastis dan serangga hama yang dominan hanya 

tersisa L. acuta dan  Riptortus sp.   

 

PEMBAHASAN 

Jarak tanam pada penelitian ini menunjukkan pengaruh saat populasi serangga hama tersebut tinggi.  

Serangga hama dari spesies  L. acuta,  Riptortus sp., dan  A. similis umumnya signifikan lebih 

tinggi pada jarak tanam tegel dan jajar legowo 6:1 atau 7:1 dan lebih  rendah pada jajar legowo 4:1 

dan 5:1.  Jarak tanam yang rapat lebih sesuai untuk habitat dan relung serangga serangga hama  

(Parasappa et al. 2017).  Mohamed (2012) menyatakan Bemisia tabaci   meningkat tajam pada jarak 

tanam ketimum yang lebih rapat karena lebih sesuai untuk habitat dan relungnya (Mohamed 2012). 

Populasi serangga hama tidak berbeda nyata di semua petak perlakuan jarak tanam pada padi 14 

dan 28 hst karena kondisi  padi lahan rawa lebak masih  tergenang air sehingga tidak sesuai untuk 

habitat dan relung serangga hama yang menyerang batang padi, seperti wereng coklat.  Pertanaman 

padi yang tergenang air dapat  menyulitkan  serangga serangga hama untuk menemukan tanaman 

relung pada batang padi tersebut. 

Dari pengamatan langsung di ekosistem rawa lebak Sumatera Selatan, populasi wereng, baik 

wereng coklat, wereng hijau, wereng zig-zag dan lain-lain umumnya rendah.  Banyak faktor 

penyebab rendahnya populasi wereng di ekosistem tersebut, antara lain indeks pertanaman padi 

hanya satu kali setahuan (IP 100) dan penggunaan pestisida sintetik masih rendah.  IP 100 

umumnya terjadi di ekosistem sawah rawa lebak karena petani sulit mengendalikan air saat musim 

hujan dan pasang air sungai.  Periode waktu tanam di rawa lebak berkisar bulan Mei hingga 

September, setelah itu lahan akan tergenang air pasang selama 6-7 bulan yang dimulai bulan 



Oktober hingga April.  Pada kondisi tergenang air pasang petani lokal tidak bertanam padi dan 

lahan dibiarkan tanpa ditanami atau hanya diberakan.  Kondisi inilah menyebabkan putusnya siklus 

hidup serangga hama monofag atau oligofag, seperti wereng coklat.  Untuk serangga hama 

kelompok pengisap bulir padi, seperti walang sangit banyak bertahan  hidup di tumbuhan liar jenis, 

Panicum sp. dan Andropogon sorgum saat padi diberakan di ekosistem rawa lebak sehingga 

populasi serangga hama walang sangit selalu tinggi pada saat  tanaman padi ditanam. 

Selain itu, petani lokal di rawa lebak Sumatera Selatan umumnya petani dengan modal usaha yang 

rendah sehingga sangat jarang yang mampu membeli pestisida sintetik..  Kebiasaan ini sangat 

menguntungkan ekosistem rawa lebak karena dapat menyebabkan kelimpahan yang tinggi untuk 

predator wereng.  Dari hasil survei Khodijah et al. (2012) menemukan predator wereng di rawa 

lebak, antara lain Pardosa pseudoannulata,  Pardosa sumatrana, Pheropsophus occipitalis, dan 

Paederus fuscipes. 

O. chinensis dan A. turrita dominan ditemukan pada padi 14 dan 28 hst karena kondisi pertanaman 

padi di lahan yang berdekatan dengan tumbuhan liar. Kedua jenis belalang tersebut bersifat polifag 

dan dapat berpindah dari tumbuhan liar di sekitar pertanaman padi ke petak perlakuan padi.  

Serangga hama yang bersifat polifag dapat berpindah ke tumbuhan inang yang memiliki nilai nutrisi 

yang lebih baik sehingga bila di sekitar habitat tersebut ditemukan padi, maka mereka akan pindah 

ke padi  atau tanaman dan meninggalkan tumbuhan liar (Parasappa et al. 2017).    

N. lugens, N. virescens dan C. spectra juga dominan ditemukan pada padi 14 dan 28 hst karena 

pada fase tersebut  padi pada fase anakan yang memiliki pertumbuhan yang baik dengan  batang 

dan daun padi telah tumbuh sempurna.  Pada fase ini, padi mengalami pertumbuhan sangat aktif,  

memiliki banyak anakan primer dan sekunder  (Tripathi et al. 2011).  Pathak dan Khan (1994) 

menyatakan pada fase pertumbuhan vegetatif seperti itu, kandungan nutrisi tanaman padi sangat 

sesuai untuk kelompok wereng daun dan batanga.  N. virescens dan C. spectra yang dikenal sebagai 

leafhopper menghisap cairan pada daun padi sedangkan  N. Lugens yang dikenal sebagai 

planthopper menghisap cairan pada batang padi.    Kemampuan serangga hama menemukan 



tanaman inang yang sesuai ini dipengaruhi oleh sensitifitas indra visual, penciuman maupun rabaan 

(Schoonhoven et al. 1998; Kalberer et al. 2005; Fischer et al. 2004).  

Pada padi 35 dan 49 hst  masih didominasi N. lugens, N. virescens, dan C. spectra karena pada saat 

itu padi masih pada fase vegetatif,  yaitu fase pemanjangan batang. Pada fase itu, jumlah anakan 

padi terus meningkat tanpa adanya penuaan daun (Tripathi et al. 2011).  Nimfa dan imago N. lugens 

menghisap cairan jaringan floem pada batang anakan padi, sedangkan  N. virescens menghisap 

cairan jaringan faskular pada daun (Dey 2016).  Settle et al. (1996)  menyatakan populasi wereng di 

pertanaman padi dipengaruhi juga oleh fisiologi tanaman atau nutrisi tanaman padi.  Populasi 

wereng melimpah pada tanaman padi saat fase anakan dan mulai muncul pengisap buah padi, L. 

acuta walau padi masih fase vegetatif karena di sekitar pertanaman padi terdapat tumbuhan liar dari 

famili Graminae yang merupakan inang alternatif  L. acuta.  L. acuta banyak ditemukan pada 

pertanaman padi yang ditanami tumbuhan liar.   

Penggerek batang padi, C. supressalis dan S. innotata  mulai muncul pada padi 35 dan 49 hst 

karena pada fase itu, padi telah mengalami fase pemanjangan batang yang berkembang sangat baik. 

Imago penggerek batang muncul ke pertanaman padi untuk berkembangbiak. Imago S. innotata 

meletakkan telur pada daun padi pada fase anakan, sedangkan imago C. supressalis meletakkan 

telur pada bagian bawah daun padi pada stadia vegetatif dan generatif. 

Populasi L. acuta meningkat tajam pada padi 63 hst disebabkan pada waktu itu padi mulai berbunga 

dan berbuah.  Buah padi merupakan makanan utama dari L. acuta. Pathak dan Khan (1994) 

menyatakan bahwa populasi pengisap buah padi meningkat saat padi mulai berbunga, cuaca hangat 

yang memiliki suhu 27-28 
0
C dan kelembaban 80-82 serta curah hujan yang rendah.  Populasi 

belalang pada padi 63 hst masih tetap tinggi karena usia padi pada saat itu masih dapat 

memungkinkan sebagai makanan belalang. Disisi lain, populasi wereng tidak ditemukan lagi karena 

faktor makanannya sudah tidak tersedia, hal ini disebabkan padi sudah memasuki stadia generatif 

dimana fase pembungaan telah dimulai dan menyebabkan daun mengalami penuaan dan menguning 

(Tripathi et al. 2011). Populasi wereng secara signifikan berubah selama fase pertumbuhan padi hal 



ini dikarenakan adanya perubahan faktor fisiologis tanaman pada awal fase anakan sampai fase 

matang susu (Moldenhauer & Slaton 2004). 

A. similis merupakan serangga hama yang menyerang ketimun yang ada di pematang sawah yang 

bermigrasi ke tanaman padi. Tingginya populasi A. similis pada padi  77 hst disebabkan serangga 

serangga hama tersebut pindah dari tanaman ketimun yang ditanam di pematang sawah.   

Populasi L. acuta dan  Riptortus sp.  pengisap buah padi tersebut masih dominan ditemukan pada 

padi 91 hst disebabkan kondisi pertanaman padi  yang masih sesuai untuk perkembangbiakan jenis 

hama tersebut. Padi berumur 91 hst memiliki bulir padi yang merupakan pakan dari penghisap buah 

padi tersebut. Selain itu, kondisi lingkungan di sekitar pertanaman padi dengan jarak tanam rapat 

ditambah dengan banyaknya tumbuh tumbuhan liar menyebabkan iklim mikro yang lembab dan 

teduh (suhu rendah) yang disukai kepik pengisap bulir padi  (Pathak & Khan 1994).   

 

KESIMPULAN 

Spesies serangga hama yang dominan ditemukan pada fase vegetatif adalah N. lugens, N. virescens, 

dan C. spectra, sedangkan pada fase generatif didominasi oleh L. acuta, namun populasi  kedua 

spesies wereng tersebut tidak setinggi populasi L. acuta. Populasi serangga hama lebih tinggi pada 

padi dengan jarak tanam yang lebih rapat, yaitu jajar legowo 6:1,  7:1, dan tegel dibandingkan jajar 

legowo 4:1 dan 5:1.   Untuk itu, jajar legowo 4:1 atau 5:1 sebaiknya diterapkan di sawah rawa lebak 

untuk menekan populasi serangga hama agar tidak menjadi hama.  
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DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur 14 hst 

Spesies serangga hama 
Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) F hitung P value 

Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 5:1 Jarwo 6:1 Jarwo 7:1 
  

Oxya chinensis 0 0.44 0.3 1.67 0.6 1.081 0.399 

Acrida turrita 0.33 0.22 0.2 0.33 0 0.579 0.682 

Valanga nigricornis 0 0 0.2 0 0 0.615 0.658 

Atractomorpa sp 0.33 0 0 0 0 2 0.143 

Atractomorpa crenulata 0 0 0.1 0 0 0 0 

Dicladispa armigera 0 0 0 0.33 0 2 0.143 

Chaectocnema kenyensis 1.67 0.22 1.6 0.33 0 1.404 0.277 

Aulachopora similis 0 0 0 0 0 0 0 

Gonocephalum sp 0 0 0 0 0 0 0 

Alphitobius sp. 0 0 0.1 0 0 0.8 0.543 

Chilo suppressalis 0 0.11 0.2 0 0.6 1.045 0.415 

Lepidoptera A 0 0 0.1 0 0 0.8 0.543 

Scirpophaga innotata 0 0 0 0 0 0 0 

Prays endocarpa 0 0.44 0.1 0 0 0.25 0.905 

Cnapclorosis medinalis 0 0.11 0.2 0 0 0.538 0.71 

Nymphula depunctalis 0 0 0.1 0 0 0 0 

Utetheisa sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Atherigona oryzae 0 0 0 0 0 1.318 0.306 

Leptocorisa acuta 0 0.11 0 0 0 0.8 0.543 

Riptortus sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Cofana spectra 0 0.56 0.1 0 0.6 0.609 0.662 

Nephotettix virescens 0 0 0.1 0 0 0.5 0.736 

Nilaparvata lugens 0 0.44 2.3 0 0.2 0.897 0.488 

Nezara viridula 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae A 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae B 0 0 0 0 0 0 0 

Megachile sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Total 2.33 2.65 5.7 2.66 2 0.849 0.515 

 

Tabel 2. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur 28 hst  

Spesies serangga hama 
Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) F 

hitung 
P value Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 

5:1 

Jarwo 6:1 Jarwo 7:1 

Oxya chinensis 0 0.44 0 0.333333 0.6 0.709 0.597 

Oxya chinensis 0 0.44 0 0.333333 0.6 0.282 0.885 

Acrida turrita 0.333333 0.777778 0.3 0.333333 0.6 0.436 0.78 

Valanga nigricornis 0 0.555556 0.3 0 0 1.2 0.349 

Atractomorpa sp 0 0 0.2 0 0 0 0 

Atractomorpa crenulata 0 0 0 0 0 0 0 

Dicladispa armigera 0 0 0 0 0 2.682 0.69 

Chaectocnema kenyensis 0 0.111111 0.2 1 0 0 0 



Aulachopora similis 0 0 0 0 0 1 0.436 

Gonocephalum sp 0 0 0 0 0.4 0 0 

Alphitobius sp. 0 0 0 0 0 0.5 0.376 

Chilo suppressalis 0 0.111111 0.1 0 0 0 0 

Lepidoptera A 0 0 0 0 0 0.5 0.376 

Scirpophaga innotata 0 0 0.1 0 0 1.636 0.214 

Prays endocarpa 0.333333 0.666667 0.5 0.333333 0 0.857 0.51 

Cnapclorosis medinalis 0 0.222222 0 0 0.2 0 0 

Nymphula depunctalis 0 0 0 0 0 1.2 0.349 

Utetheisa sp. 0 0 0.2 0 0 1.467 0.259 

Atherigona oryzae 0 0.222222     0.6 2.25 0.109 

Leptocorisa acuta 0 0 0 0 0.6 0.5 0.376 

Riptortus sp. 0 0 0.1 0 0 1.061 0.408 

Cofana spectra 1 0.777778 0.1 0.666667 0.2 2 0.143 

Nephotettix virescens 0 0 0 0.333333 0 1.246 0.331 

Nilaparvata lugens 1.666667 0 0.4 3.666667 0.2 0 0 

Nezara viridula 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae A 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae B 0 0 0 0 0 0 0 

Megachile sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Total 3.333333 4.333333 2.5 7 4 0.663 0.627 

 

Tabel 3. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur 42 hst  

Spesies serangga hama 
Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) 

F hitung P value Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 

5:1 

Jarwo 6:1 Jarwo 7:1 

Oxya chinensis 0.66 0.33 0.4 1 0.2 0.406 0.802 

Acrida turrita 1 0.22 0.2 0.66 1.6 1.301 0.301 

Valanga nigricornis 0.666 0.22 1.1 0 0 2.344 0.099 

Atractomorpa sp 0 0 0.1 0 0 0.5 0.736 

Atractomorpa crenulata 0 0 0.1 0 0 0.8 0.543 

Dicladispa armigera 0 0 0.1 0.33 0 0.8 0.543 

Chaectocnema kenyensis 0 0 0 0 0 0 0 

Aulachopora similis 0 0.11 0.1 0 0 0.118 0.974 

Gonocephalum sp 0 0 0 0 0 0 0 

Alphitobius sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Chilo suppressalis 0.33 0.44 0.1 0 0.6 0.306 0.87 

Lepidoptera A 0 0.111 0 0 0 0.5 0.736 

Scirpophaga innotata 0 0.333 0.5 0.33 0 0.337 0.849 

Prays endocarpa 0.66 0.22 0.2 1.66 0 2.246 0.11 

Cnapclorosis medinalis 0 0 0 0 0 0 0 

Nymphula depunctalis 0 0 0 0 0 0 0 

Utetheisa sp. 0 0.11 0 0 0 0.5 0.736 

Atherigona oryzae 0 0.33 0 0 0 0.8 0.543 

Leptocorisa acuta 0 0.77 0.4 1 0.6 0.409 0.8 

Riptortus sp. 0 0 0 0 0 0 0 



Cofana spectra 0.66 0.77 0.5 0 2.2 1.503 0.248 

Nephotettix virescens 0 0 0 0 0.4 3.2 0.041 

Nilaparvata lugens 0 0.77 0.3 1.66 0 1.277 0.32 

Nezara viridula 0 0.22 0.1 0 0 0 0 

Pentatomidae A 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae B 0 0 0 0 0 0 0 

Megachile sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Total 4 5 4.2 6.66 5.6 0.953 0.46 

 

Tabel 4. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur 56  

Spesies serangga hama 
Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) 

F hitung P value Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 5:1 Jarwo 6:1 Jarwo 

7:1 

Oxya chinensis 0.66 1.222 0.8 0.66 1.2 0.123 0.972 

Acrida turrita 0 0.33 1.1 1.66 1.4 0.315 0.045 

Valanga nigricornis 0 1.22 1.8 0 0 0.752 0.571 

Atractomorpa sp 0.333 0.111 0 0 0 1.318 0.306 

Atractomorpa crenulata 0 0.111 0.1 0 0 0 1 

Dicladispa armigera 0 0 0 0 0 0 0 

Chaectocnema kenyensis 0 0.333 0.2 0.33 0.4 0.372 0.825 

Aulachopora similis 1 2 2.9 2 2.4 0.582 0.717 

Gonocephalum sp 0.333 0.11 0 0 0 1.318 0.306 

Alphitobius sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Chilo suppressalis 0 0.222 0 0.333 0 1.6 0.223 

Lepidoptera A 0 0 0 0 0 0 0 

Scirpophaga innotata 0 0.111 0.1 0 0 0.225 0.903 

Prays endocarpa 0 0 0 0 0 0 0 

Cnapclorosis medinalis 0 0 0 0 0 0 0 

Nymphula depunctalis 0 0 0 0 0 0 0 

Utetheisa sp. 0 0 0.2 0 0 1.5 0.249 

Atherigona oryzae 0 0.111 0 0 0 0 0 

Leptocorisa acuta 0 1.33 1.3 1 1 0.417 0.794 

Riptortus sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Cofana spectra 1 1.111 0.8 0.333 2 0.44 0.778 

Nephotettix virescens 0 0.222 0.1 0 0.2 0.438 0.78 

Nilaparvata lugens 2 1 0 0 0 2.521 0.082 

Nezara viridula 0 0 0.1 0 0 0.8 0.543 

Pentatomidae A 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae B 0 0 0 0 0 0 0 

Megachile sp. 0 0 0 0 0 2 0.143 

Total 14.88 19.05 15.83 14.93 23.321 2.364 0.097 

 

Tabel 5. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur 70 hst  

Spesies serangga 

hama 

Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) 
F hitung P value 

Tegel Jarwo Jarwo Jarwo Jarwo 



4:1 5:1 6:1 7:1 

Oxya chinensis 2 0.666667 0.2 0.333333 1.8 1.986 0.145 

Acrida turrita 0.333333 0.888889 0.4 0 1 0.714 0.594 

Valanga nigricornis 0.333333 1.555556 1.8 3 0 1.413 0.275 

Atractomorpa sp 0 0.111111 0 0 0 0.5 0.76 

Atractomorpa 

crenulata 0 0.111111 0 0 0 0.5 0.76 

Dicladispa armigera 0 0 0 0 0 0 0 

Chaectocnema 

kenyensis 0 0 0 0 0 0 0 

Aulachopora similis 2.666667 2.666667 3.1 3.333333 3.6 0.157 0.957 

Gonocephalum sp 0 0 0 0 0 0 0 

Alphitobius sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Chilo suppressalis 0 0 0 0 0 0 0 

Lepidoptera A 0 0 0 0 0 0 0 

Scirpophaga innotata 0.333333 0 0 0 0 2 0.143 

Prays endocarpa 0 0 0 0 0 0 0 

Cnapclorosis 

medinalis 0 0 0 0 0 0 0 

Nymphula depunctalis 0 0 0 0 0 0 0 

Utetheisa sp. 0 0.222222 0 0 0 0.5 0.736 

Atherigona oryzae 0.333333 0 0 0 0 2 0.143 

Leptocorisa acuta 4 3.666667 6.4 5 5 2.695 0.068 

Riptortus sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Cofana spectra 0 1.333333 1 1 0.4 1.109 0.386 

Nephotettix virescens 0 0.222222 0 0 0 1.122 0.381 

Nilaparvata lugens 0 0 0 0 0 0 0 

Nezara viridula 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae A 0 0 0.1 0 0 0 0 

Pentatomidae B 0 0 0 0 0 0 0 

Megachile sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Total 10 11.44444 13 12.66667 11.8 0.376 0.822 

 

Tabel 6. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur 84 hst  

hst    

Spesies serangga hama 
Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) 

F hitung P value BNJ 5% 
Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 5:1 Jarwo 6:1 Jarwo 7:1 

Oxya chinensis 0.66 0.33 0.1 0.333 1.2 0.812 0.536   

Acrida turrita 0 0.77 0.5 1.333 0.2 0.762 0.565   

Valanga nigricornis 0 0.111 1.3 0.667 0 1.629 0.216   

Atractomorpa sp 0 0.88 0.6 0 0 0.351 0.839   

Atractomorpa 

crenulata 0 0 0 0 0 0 0   

Dicladispa armigera 0 0 0 0 0 0 0   

Chaectocnema 

kenyensis 0 0.11 0 0 0 0.8 0.543   

Aulachopora similis 2.67ab 0.6a 0.1a 3.33b 1ab 2.973 0.050 2.61 



Gonocephalum sp 0 0.11 0 0 0 0.5 0.736   

Alphitobius sp. 0 0 0 0 0 0 0   

Chilo suppressalis 0 0.22 0.1 0.34 0 1.143 0.372   

Lepidoptera A 0 0 0 0 0 0 0   

Scirpophaga innotata 0 0 0.1 0 0 0.615 0.658   

Prays endocarpa 0 0 0 0 0 0 0   

Cnapclorosis medinalis 0 0 0 0 0 0 0   

Nymphula depunctalis 0 0 0 0 0 0 0   

Utetheisa sp. 0 0.11 0.1 0.67 0 1.347 0.296   

Atherigona oryzae 0 0 0 0 0 0 0   

Leptocorisa acuta 3.66 7.66 6.6 4.67 6 0.422 0.79   

Riptortus sp. 0 0 0.2 0 0 1.122 0.381   

Cofana spectra 0 0.44 0.2 0.34 1.6 1.538 0.239   

Nephotettix virescens 0 0 0 0 0 0 0   

Nilaparvata lugens 0 0 0 0 0 0 0   

Nezara viridula 0 0 0 0 0 0 0   

Pentatomidae A 0 0 0 0 0 0 0   

Pentatomidae B 0 0 0.1 0 0 0.615 0.658   

Megachile sp. 0 0 0 0 0 0 0   

Total 7 11 10 12 10 0.756 0.569   

 

Tabel 7. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur  98 hst  

Spesies serangga hama 
Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) 

F hitung P value BNJ 5% 
Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 5:1 Jarwo 6:1 Jarwo 7:1 

Oxya chinensis 0 0.111111 0.1 0.666667 0.2 0.819 0.532   

Acrida turrita 0 0.333333 0.4 1.666667 1.2 1.218 0.342   

Valanga nigricornis 0 0.333333 0.9 0.333333 0 0.737 0.58   

Atractomorpa sp 0 0 0 0 0 0 0   

Atractomorpa crenulata   0 0 0 0 0 0   

Dicladispa armigera 0 0 0 0 0 0 0   

Chaectocnema kenyensis 0 0 0 0 0 0 0   

Aulachopora similis 0 0 0.6 0 0.4 1.463 0.26   

Gonocephalum sp 0 0 0 0 0 0 0   

Alphitobius sp. 0 0 0 0 0 0 0   

Chilo suppressalis 0 0 0 0 0 0 0   

Lepidoptera A 0 0 0 0 0 0 0   

Scirpophaga innotata 0 0 0 0 0 0 0   

Prays endocarpa 0 0 0 0 0 0 0   

Cnapclorosis medinalis 0 0 0 0 0 0 0   

Nymphula depunctalis 0 0 0 0 0 0 0   

Utetheisa sp. 0   0 0 0 0 0   

Atherigona oryzae 0 0 0 0 0 0 0   

Leptocorisa acuta 0 0 5.3 6.333333 2 3.021 0.049   

Riptortus sp. 0 2 0 2 0 1.318 0.306   

Cofana spectra 0 0.666667 0.4 0 0 0.884 0.496   



Nephotettix virescens 0 0.222222 0 0 0 0.615 0.58   

Nilaparvata lugens 0 0.111111 0 0 0 0 0   

Nezara viridula 0 0 0 0 0 0 0   

Pentatomidae A 0 0 0 0 0 0 0   

Pentatomidae B 0 0 0 0 0 0 0   

Megachile sp. 0 0 0 0 0 0 0   

Total 0a 3.8ab 7.7ab 11b 3.8ab 4.518 0.012 8.25 
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Komentar Umum  

Reviewer A 

1. Judulnya mungkin bisa diganti menjadi “Komunitas serangga hama padi rawa 

lebak yang ditanam dengan berbagai jarak tanam”, karena kalau judulnya 

“Spesies dan populasi serangga hama padi rawa lebak yang ditanam dengan 

berbagai jarak tanam”, judulnya terlalu spesifik hanya melihat spesies dan 

populasinya saja sehingga hal lain yang menarik tidak bisa kita dapatkan 

 

Tanggapan Penulis:  

Judul telah kami ubah sesuai saran “Komunitas serangga hama padi rawa 

lebak yang ditanam dengan berbagai jarak tanam” 

 

 

2. Penelitian ini sebaiknya menggunakan rancangan petak terbagi (hari setelah 

tanam sebagai anak petak dan jarak tanam sebagai petak utama) sehingga dapat 

dilihat interaksi antara jarak tanam dan waktu pengamatan terhadap jenis dan 

populasi serangga hama yang ditemukan pada pertanaman. Begitu pula dengan 

pengaruh dari masing-masing faktor tersebut bisa kita ketahui. 

 

Tanggapan Penulis:  

Rancangan petak terbagi (RPB) tidak cocok untuk penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengamati populasi dan spesies serangga hama di berbagai perlakuan jarak tanam. Pengambilan 

contoh serangga hama dilakukan per petak (ha) yang menyebar di empat sudut petak dan satu di 

tengah petak.  Apabila menggunakan rancangan petak terbagi (Petak utama: jarak tanam, Anak 

Petak: hst) tidak sesuai dengan cara pengambilan sampel dimana setiap petak perlakuan terdapat 

lima tempat pengamatan yang menyebar di sudut petak perlakuan. Penelitian menggunakan RPB 

dimana hst sebagai anak petak sangat tidak cocok apabila diterapkan di lapangan karena 

pertanaman padi tidak dapat di plot-plot kan hanya untuk melihat interaksi jarak tanam dengan 

hst. Rancangan RPB dapat digunakan apabila anak petak nya bukan hst. 

 

3. Untuk melihat dominansi spesies serangga hama, dapat digunakan indeks nilai 

penting 

 

Tanggapan penulis 

Telah dianalisis dan ditampilkan sesuai saran. 

 

4. Dari hasil ini bisa bisa juga didapatkan indeks keanekaragaman, kemerataan dan kesamaan antar 

habitat yang berbeda 

 

Tanggapan penulis 

Telah dianalisis dan ditampilkan sesuai saran.  



 

5. Penyajian tabel tidak begitu efektif, sebaiknya dibuat satu tabel interaksi 

antara jarak tanaman dan waktu pengamatan, baik untuk spesies maupun 

populasi serangga hama yang ditemukan. Satu tabel untuk melihat dominansi 

serangga 

 

Tanggapan penulis: 

Penelitian ini tidak ditujukan dan tidak tepat apabila untuk melihat interaksi antara jarak tanam 

dan waktu pengamatan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat spesies dan populasi serangga hama 

di setiap petak perlakuan. Kondisi lahan pertanaman padi sebesar 15 Ha tidak memungkinkan 

untuk dibuat petak perlakuan sebagai petak utama dan anak petak. Perlakuan hanya 1 yaitu 

berbagai jarak tanam. 

 

 

6. Satu tabel bisa dibuat untuk indeks keanekaragaman dan kemerataan serta bisa 

satu tabel lagi untuk indeks kesamaan antar habitat 

 

Tanggapan penulis: 

Telah dianalisis dan ditampilkan sesuai saran. 

 

Komentar Khusus 

Disesuaikan dengan hasil yang diperoleh  

 

Tanggapan Penulis: 

Telah diubah 

 

Bukan tidak berbeda nyata tapi berbeda tidak nyata 

Tanggapan penulis: 

Telah diubah 

 

Di tabel mana diperoleh kesimpulan ini? 

 

Tanggapan penulis: 

Telah ditambahkan  

 

 

Reviewer B 

Komentar Umum 

 

1. Pola tanam jajar legowo 4:1; 5:1; 6:1 dan 7:1 itu artinya apa (jarak 

tanam dalam baris berapa, jarak tanam antar baris berapa) 

Tanggapan penulis: 

Telah diperbaiki 

 

2. Metode pengamatan dengan jaring serangga perlu dilengkapi diameter jaring 

dan panjang tangkai jaring. 



Tanggapan penulis: 

Telah diperbaiki 

 

3. Dalam penelitian ini dilakukan pengendalian dengan bioinsektisida. Apakah 

pengendalian dilakukan untuk semua lahan penelitian. Kapan aplikasinya dan 

bagaimana pengaruhnya  terhadap hama padi yang diamati. 

Tanggapan: 

Cara budidaya padi menuruti petani setempat, namun semua petak contoh disemprot dengan 

bioinsektisida Beauveria bassiana 2 L/ha di setiap petak perlakuan. Penyemprotan bioinsektisida 

ini bukan perlakuan sehingga pengaruh bioinsektisida terhadap hama padi tidak diamati. 

 

4. Beberapa kelemahan pengamatan dengan jaring serangga juga perlu 

dikemukakan, karena beberapa jenis hama seperti wereng batang cokelat 

Nilaparvata lugens habitatnya di bagian batang padi sehingga kalau diamati 

dengan jaring kurang tepat. 

Tanggapan penulis: 

Saat menjaring dikenakan juga ke batang padi sehingga penelitian ini dapat mendeteksi 

keberadaan wereng coklat. 

 

5. Beberapa serangga yang sebenarnya bukan hama padi seperti Aulacophora 

similis dan Riptortus sp. juga tertangkap jaring mungkin karena di 

sekitarnya ada tanaman mentimun dan kacang-kacangan. 

Tanggapan penulis: 

Riptortus sp adalah hama penghisap bulir padi juga (Pathak dan Khan 1994). 

 

6. Penggerek batang padi genus Scirpophaga yang ditemukan apakah S. innotata 

atau S. incertulas  

Tanggapan penulis: 

Sudah ditulis  S. innotata 

 

7. Dalam penyajian tabel untuk serangga yang tidak ditemukan pada saat 

pengamatan sebaiknya tidak disebut namanya 

Tanggapan penulis: 

Telah diperbaiki 

 

 

Komentar Khusus 

 

-------------------------- 

  



Jenis: Artikel 

 

Komunitas serangga hama padi rawa lebak yang ditanam dengan berbagai jarak tanam 

 

Community of insect pests inhabiting various spacing of rice at fresh swamp ecosystems  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

Jarak tanam padi dapat dapat mempengaruhi spesies dan populasi serangga hama.  Jarak tanam 

lebih rapat ideal untuk habitat dan relung serangga hama.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi spesies serangga hama dan menghitung populasinya pada padi dengan berbagai 



jarak tanam. Percobaan lapangan ini dilaksanakan pada padi di lahan rawa lebak seluas 15 ha yang  

ditanam dengan jarak tanam:  tegel (25 cm x 25 cm), jajar legowo 4:1, 5:1, 6:1, dan 7:1. Contoh 

serangga hama diambil menggunakan jaring serangga.  Semua spesies serangga hama yang 

ditemukan pada satu musim tanam padi pada penelitian ini adalah 27 spesies. Spesies yang dominan 

ditemukan pada padi fase vegetatif  adalah Oxya chinensis, Acrida turrita, Nilaparvata lugens, 

Nephotettix virescens, dan Cofana spectra, sedangkan pada fase generatif didominasi oleh 

Leptocorisa acuta dan Riptortus sp. Populasi N. lugens dan N.virescens tidak dipengaruhi oleh jarak 

tanam. Populasi kedua jenis wereng tersebut rendah dan tidak menjadi hama utama di padi rawa 

lebak. Spesies serangga hama utama adalah L. acuta dan populasinya dipengaruhi oleh jarak tanam 

padi.  Populasi hama lebih tinggi pada padi dengan jarak tanam yang lebih rapat, yaitu jajar legowo 

6:1, 7:1, dan tegel dibandingkan jajar legowo 4:1 dan 5:1. Untuk itu, jajar legowo 4:1 atau 5:1 

sebaiknya diterapkan di sawah rawa lebak untuk menekan populasi fitofag agar tidak menjadi hama 

penting.  

Kata kunci: generatif, jajar legowo, tegel, vegetatif 

 

ABSTRACT 

Rice spacing can affect the species and populations of  insect pests. The closer spacing of rice are 

suitable for the habitats and niches of insect pests. This research aimed to identify the species of 

insect pests and determine their population on rice with various spacing. This field experiment was 

carried out on a 15 hectares of rice grown using various rice spacing: ‘tegel’ (25 cm x 25 cm),  

legowo cropping of 4:1, 5:1, 6:1, and 7:1. Insect pests were collected using insect nets. All the 

insects found at a rice season were 27 species. The dominant species of them at vegetative stage of  

rice were Oxya chinensis,  Acrida turrita,  Nilaparvata lugens,  Nephotettix virescens, and Cofana 

spectra, whereas at generative stage the dominated ones were Leptocorisa acuta  and Riptortus sp. 

The populations of N. lugens and N. virescens were not proven to be affected by rice spacing. The 

population of the both planthoppers were low and they did not become a key pest at fresh swamp 



ecosystems. The key  insect pests was L. acuta and its population were  affected by the rice spacing.  

The population of L. acuta was higher at rice with a more dense spacing, those were legowo 

cropping of  6:1, 7:1, and ‘tegel’ compared to legowo cropping of 4:1 and 5:1.  Therefore, legowo 

cropping of 4:1 or 5:1 should be applied  at the fresh swamp ecosystems  to decrease the insect 

pests population in order not to become a key pest. 

Keywords: generative, legowo cropping, ‘tegel’, vegetative  

 

PENDAHULUAN 

Lahan rawa lebak merupakan lahan basah yang tidak dipengaruhi oleh pasang surut air laut, 

namun sangat dipengaruhi oleh pasang atau genangan air sungai, yaitu berupa banjir besar yang 

secara periodik minimal 3 bulan menggenangi wilayah setinggi 50 cm (Subagyo 2006).   Luas lahan 

rawa lebak di Indonesia adalah 9,3 juta ha yang tersebar di Sumatera, Kalimantan, dan Papua 

(Mulyani & Sarwani 2013). Di Sumatera Selatan, luas areal rawa lebak adalah 278.436  ha yang  

ditanam padi, jagung, cabai dan lain-lain, yang dapat dikelompokkan menjadi rawa lebak dangkal 

(tinggi genangan < 50 cm, lama genangan < 3 bulan), lebak tengahan (50-100 cm, 3-6 bulan), dan 

lebak dalam (> 100 cm, > 3-6 bulan)  (Subagyo 2006). Areal rawa lebak Sumatera Selatan yang 

telah dimanfaatkan untuk budidaya padi tersebut adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), 

Ogan Ilir (OI), Musi Banyuasin (MUBA), Ogan Komering Ulu (OKU)  dan Kabupaten Muara 

Enim.  Kabupaten OKI dan OI  merupakan daerah di Sumatera Selatan dengan lahan rawa lebak 

paling luas dan berpotensi tinggi yang luasannya  mencapai 59.150 ha (Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan dan Hortikultura 2014).    

Di rawa lebak di Sumatera Selatan, petani lokal melakukan teknik budidaya yang spesifik 

lokasi.  Umumnya, mereka melakukan tanam pindah, yang dimulai dari pengolahan tanah yang 

maksimal (full tillage), penyemaian benih padi, lalu bibit berumur 7 hari dipindahtanamankan 

(transplanting) ke lahan  (direbukkan) dan dibiarkan tumbuh selama 14 hari di sawah, yang 



akhirnya siap  ditandur (Lakitan et al. 2018). Padi saat ditandur umumnya petani lokal 

menggunakan jarak tanam tegel (25 cm x 25 cm).   

Petani lokal saat ini telah mulai menggunakan jarak tanam jajar tanam legowo atau disingkat 

jarwo. Cara  tanam jajar legowo merupakan cara bertanam dengan jarak dua atau lebih baris padi 

dan satu baris yang dikosongkan. Penamaan jajar legowo 2:1, 3:1, 4:1, dan seterusnya didasarkan 

pada jumlah barisan padi misalnya jajar legowo 2:1 adalah dua baris padi dan satu baris kosong, 

sedangkan jajar legowo 3:1 adalah  tiga baris padi dan satu baris kosong. Budidaya jajar legowo 

bertujuan untuk memberi ruang bagi padi untuk tumbuh leluasa sehingga sinar matahari maksimal 

didapatkannya yang akhirnya produktivitas dapat meningkat (Sohel et al. 2009;  Salahuddin et al. 

2009; Ikhwani et al. 2013;  Satria  2017). 

Jarak tanam padi jajar legowo dan tegel dapat mempengaruhi spesies serangga hama yang 

menghuninya (Triyono et al. 2015). Spesies dari famili Homoptera, seperti kelompok wereng atau 

kutudaun lebih menyukai jarak tanam rapat (Mohamed 2012).  Penerapan jajar legowo pada 

awalnya  untuk daerah yang banyak serangan hama.  Penanaman  padi dengan tipe sistem  jajar 

legowo merupakan pengelolaan jarak tanam dan pengaturan cara tanam, sehingga diperolah ruang 

tumbuh yang optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman, menciptakan lingkungan yang 

kurang sesuai bagi organisme penganggu tanaman (OPT) serta memudahkan dalam melakukan 

perawatan tanaman.  

Selain mempengaruhi spesies serangga hama, jarak tanam padi jajar legowo dan tegel dapat 

mempengaruhi populasi serangga hama padi.  Jarak tanam yang lebih rapat apalagi di sawah 

ditumbuhi tumbuhan liar dapat menyebabkan peningkatan populasi serangga karena iklim mikro, 

misalnya kelembaban meningkat dan suhu lebih rendah lebih disukai serangga hama (Pathak & 

Khan 1994). Namun, jajar legowo menyebabkan iklim mikro lebih sesuai untuk musuh alami 

serangga hama padi dengan semakin berlimpahnya musuh alami yang dapat menekan  populasi 

serangga hama (Effendi 2009).  Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies serangga 

hama dan menghitung populasinya pada padi dengan berbagai jarak tanam. 



 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di sentra sawah rawa lebak di Desa Pelabuhan Dalam, Kecamatan 

Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, Indonesia pada Juni sampai Oktober 2017. 

Identifikasi spesies serangga hama dilakukan  di Laboratorium Entomologi, Fakultas Pertanian, 

Universitas  Sriwijaya. 

 

Persiapan lahan percobaan 

Percobaan lapangan ini dilaksanakan pada lahan seluas 15 ha yang  ditanam padi varietas 

Inpari 22 bersertifikat nomor induk: PdnQH.P/9.578.221 label ungu.  Masing-masing 15 ha tersebut 

menerapkan jarak tanam yang berbeda-beda dan setiap petak perlakuan luasnya 1 ha yang masing-

masing diulang tiga kali.  Perlakuan-perlakuan tersebut adalah jarak tanam  tegel (25 cm x 25 cm), 

jajar legowo (jarwo) 4:1, 5:1, 6:1, 7:1 dimana masing-masing jajar legowo memiliki jarak tanam 

dalam baris 20 cm x 10 cm, dan jarak tanam antar baris 40 cm. Penelitian ini dirancang 

menggunakan rancangan acak kelompok karena penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

jarak tanam terhadap spesies dan populasi serangga hama.  Dasar pemilihan jarak tanam ini 

berdasarkan kebiasaan petani setempat. 

Penanam padi dilakukan dengan cara tanam pindah yang diawali penyemaian benih di  

pematang sawah.  Pada saat bibit berumur 7 hari, bibit  dipindahtanamkan (transplanting) di sawah 

yang tanahnya telah diolah.  Setelah itu, bibit tersebut dibiarkan tumbuh selama 14 hari, kemudian 

siap  ditandur atau ditanam sesuai jarak tanam masing-masing perlakuan. 

Pemupukan dilakukan pada saat padi berumur 5 hari dengan menggunakan pupuk Nitrogen 

(N) dengan dosis 100 kg/ha. Pemupukan berikutnya saat padi berumur 30 hari menggunakan pupuk 

N dengan dosis 100 kg/ha dan NPK 50 kg/ha.  Pada saat padi memasuki fase bunting dilakukan 

kembali pemupukan menggunakan pupuk KCl dengan dosis 50 kg/ha, 50 kg/ha N, dan 50 kg/ha 

NPK.  Pemeliharaan padi dilakukan dengan menyiangi tumbuhan liar secara mekanik. Pengendalian 



serangga hama menggunakan bioinsektisida yang berbahan aktif Beavueria bassiana dan tidak 

menggunakan pestisida sintetik.  Perbanyakan bioinsektisida tersebut mengikuti metode   Rizkie et 

al. (2017) dan formulasi bioinsektisida memodifikasi metode  Herlinda et al. (2012). Cara budidaya 

padi mengikuti petani dimana petani biasanya melakukan penyemperotan bioinsektisida Beauveria 

bassiana dengan dosis 2l/Ha. Penyemprotan dilakukan dengan interval dua minggu sekali yang 

dimulai saat padi 14 hst. 

 

Pengambilan contoh serangga hama di lahan percobaan 

Serangga hama dikumpulkan menggunakan jaring serangga dengan modifikasi metode 

Sunariah et al. (2016) dengan diameter jaring 30 cm dan panjang tangkai jaring 1.75 m. 

Pengambilan contoh serangga hama dilakukan sebanyak lima ayunan per petak (ha) yang menyebar 

di empat sudut petak dan satu di tengah petak.  Contoh serangga hama diambil pada saat padi 

berumur 14 hari setelah tanam (hst), 28 hst, 42 hst, 56 hst, 70 hst, 84 hst, dan 98 hst. 

Setiap ayunan contoh serangga yang tertangkap dimasukkan dalam kantong plastik (ukuran 1 

kg) yang telah diisi formalin 2% mengikuti metode Herlinda et al. (2018).  Lalu, contoh serangga 

tersebut dibawa ke laboratorium, disortasi, dan dibersihkan dari kotoran lainnya, serta dibilas 

dengan air untuk membersihkan spesimen dari larutan formalin.  Spesimen yang telah bersih 

selanjutnya dimasukkan dalam botol vial yang telah diisi alkohol 70% untuk diidentifikasi hingga 

genus atau spesies.  Identifikasi yang didasarkan morfologi ini menggunakan buku petunjuk, antara 

lain Kalshoven (1981) dan Pathak dan Khan (1994).    

 

 

 

Analisa Data  

Data jumlah individu serangga hama yang tertangkap dibandingkan antar perlakuan dengam 

menggunakan analisis keragaman (analysis of variance), bila ditemukan perbedaan pengaruh 



perlakuan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT).  Data jumlah spesies dan distribusi 

individu antar spesies dianalisis menggunakan indeks Shannon-Wiener, indeks kemerataan, dan 

dominasi (Magurran 1988). 

 

HASIL  

Semua spesies serangga hama yang ditemukan pada satu musim tanam padi pada penelitian 

ini adalah 27 spesies (Tabel 1-7).  Spesies yang ditemukan pada padi umur 14 hst hanya 16 spesies 

dan terus bertambah seiring perkembangan padi hingga mencapai 27 spesies.  Spesies yang 

dominan ditemukan dari kelompok belalang dan wereng (Tabel 1).  Spesies kelompok belalang 

yang dominan ditemukan pada padi 14 hst adalah Oxya chinensis dan Acrida turrita, sedangkan 

kelompok wereng didominasi oleh Nilaparvata lugens, Nephotettix virescens, dan Cofana spectra.  

Data hasil populasi serangga hama pada padi 28 hst (Tabel 2) juga sejalan dengan data pada padi 14 

hst.  Populasi serangga hama berbeda tidak nyata di semua petak perlakuan jarak tanam baik padi 

umur 14 dan 28 hst. 

Spesies serangga hama yang ditemukan pada padi 42 masih didominasi kelompok belalang, 

O. chinensis dan A. turrita, serta wereng, N. lugens, N. virescens dan C. spectra.  Pada padi 49 hst, 

populasi belalang dan wereng tersebut walau masih dominan tetapi mulai mengalami penurunan  

(Tabel 3 dan 4).  Spesies penggerek batang padi, antara lain Chilo supressalis dan Scirpophaga 

innotata dan pengisap buah padi, Leptocorisa acuta mulai muncul pada padi 42 dan 56 hst, namun 

populasi kedua kelompok serangga hama tersebut masih rendah.  Populasi serangga hama pada padi 

42 dan 56 hst berbeda tidak nyata antar petak yang berbeda jarak tanam.   

Pada padi 70 hst, jarak tanam yang berbeda antar perlakuan tidak mempengaruhi populasi 

serangga hama (Tabel 5).  Kemunculan spesies serangga hama dipengaruhi oleh fenologi padi.  

Pada padi 70 hst ini yang merupakan fase generatif yang ditandai mulainya pengisian bulir, 

populasi L. acuta meningkat tajam mencapai 6,4 ekor/5 jaring pada perlakuan jarak tanam jarwo 



5:1.  Populasi belalang pada padi 70 hst masih tetap tinggi, sedangkan populasi wereng tidak 

ditemukan lagi. 

Pada padi 84 hst, populasi L. acuta terus meningkat dibanding pengamatan sebelumnya, 

namun populasinya berbeda tidak nyata antar pelakuan.  Hasil pengamatan menunjukkan populasi 

Aulachopora similis paling tinggi (3,33 ekor/5 jaring) (P=0.050) pada petak perlakuan jarwo 6:1 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan tegel dan jarwo 7:1), namun berbeda nyata dibandingkan 

populasi pada petak jarwo 4:1 dan 5:1 (Tabel 6).   Hasil ini menunjukkan jarak tanam yang rapat 

dapat menyebabkan peningkatan populasi A. similis. 

Pada padi 98 hst, spesies yang paling dominan ditemukan adalah pengisap buah padi, L. acuta 

dan  Riptortus sp. Total populasi serangga hama paling tinggi pada petak jarwo 6:1 berbeda nyata 

dengan petak perlakuan tegel (P=0.012), namun tidak berbeda nyata dengan petak perlakuan 

lainnya (Tabel 7).   Penyumbang populasi paling tinggi pada petak jarwo 6:1 adalah L. acuta.  Pada 

fase ini, spesies serangga hama lainnya menurun drastis dan serangga hama yang dominan hanya 

tersisa L. acuta dan  Riptortus sp.   

Selama satu musim tanam padi tampak adanya perubahan pada komunitas serangga hama 

mengikuti fase tanaman padi.  Terdapat kecenderungan hampir di semua petak perlakuan terjadi 

peningkatan jumlah spesies, kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga hama seiring 

dengan perkembangan tanaman padi (Tabel 8).    Indeks keanearagaman spesies serangga hama 

cenderung kosisten tinggi pada padi yang ditanam menggunakan jarak tanam Jarwo 4:1, sedangkan 

di petak yang ditanam dengan jarak tanam tegel cenderung lebih rendah dibandingkan jarak tanam 

lainnya.    Pada saat padi umur 70 hst mulai ditemukan dominasi spesies yang tinggi di petak padi 

berjarak tanam jarwo 5:1 dan 6:1 dan kecenderungan ini terjadi hingga menjelang panen (98 hst).   

 

PEMBAHASAN 

Jarak tanam pada penelitian ini menunjukkan pengaruh saat populasi serangga hama tersebut 

tinggi.  Serangga hama dari spesies  L. acuta,  Riptortus sp., dan  A. similis umumnya signifikan 



lebih tinggi pada jarak tanam tegel dan jajar legowo 6:1 atau 7:1 dan lebih  rendah pada jajar 

legowo 4:1 dan 5:1.  Jarak tanam yang rapat lebih sesuai untuk habitat dan relung serangga 

serangga hama  (Parasappa et al. 2017). Mohamed (2012) menyatakan Bemisia tabaci   meningkat 

tajam pada jarak tanam ketimum yang lebih rapat karena lebih sesuai untuk habitat dan relungnya 

(Mohamed 2012). 

Populasi serangga hama tidak berbeda nyata di semua petak perlakuan jarak tanam pada padi 

14 dan 28 hst karena kondisi  padi lahan rawa lebak masih  tergenang air sehingga tidak sesuai 

untuk habitat dan relung serangga hama yang menyerang batang padi, seperti wereng coklat.  

Pertanaman padi yang tergenang air dapat  menyulitkan  serangga serangga hama untuk 

menemukan tanaman relung pada batang padi tersebut. 

Dari pengamatan langsung di ekosistem rawa lebak Sumatera Selatan, populasi wereng, baik 

wereng coklat, wereng hijau, wereng zig-zag dan lain-lain umumnya rendah.  Banyak faktor 

penyebab rendahnya populasi wereng di ekosistem tersebut, antara lain indeks pertanaman padi 

hanya satu kali setahuan (IP 100) dan penggunaan pestisida sintetik masih rendah.  IP 100 

umumnya terjadi di ekosistem sawah rawa lebak karena petani sulit mengendalikan air saat musim 

hujan dan pasang air sungai.  Periode waktu tanam di rawa lebak berkisar bulan Mei hingga 

September, setelah itu lahan akan tergenang air pasang selama 6-7 bulan yang dimulai bulan 

Oktober hingga April.  Pada kondisi tergenang air pasang petani lokal tidak bertanam padi dan 

lahan dibiarkan tanpa ditanami atau hanya diberakan.  Kondisi inilah menyebabkan putusnya siklus 

hidup serangga hama monofag atau oligofag, seperti wereng coklat.  Untuk serangga hama 

kelompok pengisap bulir padi, seperti walang sangit banyak bertahan  hidup di tumbuhan liar jenis, 

Panicum sp. dan Andropogon sorgum saat padi diberakan di ekosistem rawa lebak sehingga 

populasi serangga hama walang sangit selalu tinggi pada saat  tanaman padi ditanam. 

Selain itu, petani lokal di rawa lebak Sumatera Selatan umumnya petani dengan modal usaha 

yang rendah sehingga sangat jarang yang mampu membeli pestisida sintetik..  Kebiasaan ini sangat 

menguntungkan ekosistem rawa lebak karena dapat menyebabkan kelimpahan yang tinggi untuk 



predator wereng.  Dari hasil survei Khodijah et al. (2012) menemukan predator wereng di rawa 

lebak, antara lain Pardosa pseudoannulata,  Pardosa sumatrana, Pheropsophus occipitalis, dan 

Paederus fuscipes. 

O. chinensis dan A. turrita dominan ditemukan pada padi 14 dan 28 hst karena kondisi 

pertanaman padi di lahan yang berdekatan dengan tumbuhan liar. Kedua jenis belalang tersebut 

bersifat polifag dan dapat berpindah dari tumbuhan liar di sekitar pertanaman padi ke petak 

perlakuan padi.  Serangga hama yang bersifat polifag dapat berpindah ke tumbuhan inang yang 

memiliki nilai nutrisi yang lebih baik sehingga bila di sekitar habitat tersebut ditemukan padi, maka 

mereka akan pindah ke padi  atau tanaman dan meninggalkan tumbuhan liar (Parasappa et al. 2017).    

N. lugens, N. virescens dan C. spectra juga dominan ditemukan pada padi 14 dan 28 hst 

karena pada fase tersebut  padi pada fase anakan yang memiliki pertumbuhan yang baik dengan  

batang dan daun padi telah tumbuh sempurna.  Pada fase ini, padi mengalami pertumbuhan sangat 

aktif,  memiliki banyak anakan primer dan sekunder  (Tripathi et al. 2011).  Pathak dan Khan 

(1994) menyatakan pada fase pertumbuhan vegetatif seperti itu, kandungan nutrisi tanaman padi 

sangat sesuai untuk kelompok wereng daun dan batanga.  N. virescens dan C. spectra yang dikenal 

sebagai leafhopper menghisap cairan pada daun padi sedangkan  N. Lugens yang dikenal sebagai 

planthopper menghisap cairan pada batang padi.  Kemampuan serangga hama menemukan tanaman 

inang yang sesuai ini dipengaruhi oleh sensitifitas indra visual, penciuman maupun rabaan 

(Schoonhoven et al. 1998; Kalberer et al. 2005; Fischer et al. 2004).  

Pada padi 35 dan 49 hst  masih didominasi N. lugens, N. virescens, dan C. spectra karena 

pada saat itu padi masih pada fase vegetatif,  yaitu fase pemanjangan batang. Pada fase itu, jumlah 

anakan padi terus meningkat tanpa adanya penuaan daun (Tripathi et al. 2011).  Nimfa dan imago 

N. lugens menghisap cairan jaringan floem pada batang anakan padi, sedangkan  N. virescens 

menghisap cairan jaringan faskular pada daun (Dey 2016).  Settle et al. (1996)  menyatakan 

populasi wereng di pertanaman padi dipengaruhi juga oleh fisiologi tanaman atau nutrisi tanaman 

padi.  Populasi wereng melimpah pada tanaman padi saat fase anakan dan mulai muncul pengisap 



buah padi, L. acuta walau padi masih fase vegetatif karena di sekitar pertanaman padi terdapat 

tumbuhan liar dari famili Graminae yang merupakan inang alternatif  L. acuta.  L. acuta banyak 

ditemukan pada pertanaman padi yang ditanami tumbuhan liar.   

Penggerek batang padi, C. supressalis dan S. innotata  mulai muncul pada padi 35 dan 49 hst 

karena pada fase itu, padi telah mengalami fase pemanjangan batang yang berkembang sangat baik. 

Imago penggerek batang muncul ke pertanaman padi untuk berkembangbiak. Imago S. innotata 

meletakkan telur pada daun padi pada fase anakan, sedangkan imago C. supressalis meletakkan 

telur pada bagian bawah daun padi pada stadia vegetatif dan generatif. 

Populasi L. acuta meningkat tajam pada padi 63 hst disebabkan pada waktu itu padi mulai 

berbunga dan berbuah.  Buah padi merupakan makanan utama dari L. acuta.  Pathak dan Khan 

(1994) menyatakan bahwa populasi pengisap buah padi meningkat saat padi mulai berbunga, cuaca 

hangat yang memiliki suhu 27-28 
0
C dan kelembaban 80-82 serta curah hujan yang rendah.  

Populasi belalang pada padi 63 hst masih tetap tinggi karena usia padi pada saat itu masih dapat 

memungkinkan sebagai makanan belalang. Disisi lain, populasi wereng tidak ditemukan lagi karena 

faktor makanannya sudah tidak tersedia, hal ini disebabkan padi sudah memasuki stadia generatif 

dimana fase pembungaan telah dimulai dan menyebabkan daun mengalami penuaan dan menguning 

(Tripathi et al. 2011). Populasi wereng secara signifikan berubah selama fase pertumbuhan padi hal 

ini dikarenakan adanya perubahan faktor fisiologis tanaman pada awal fase anakan sampai fase 

matang susu (Moldenhauer & Slaton 2004). 

A. similis merupakan serangga hama yang menyerang ketimun yang ada di pematang sawah 

yang bermigrasi ke tanaman padi. Tingginya populasi A. similis pada padi  77 hst disebabkan 

serangga hama tersebut pindah dari tanaman ketimun yang ditanam di pematang sawah. Pertanaman 

ketimun ditanam serempak dengan pertanaman padi sehingga pertumbuhan padi dan ketimun sama, 

saat memasuki fase vegetatif yang memiliki banyak daun,  A. similis yang merupakan hama 

pemakan daun ketimun juga meningkat dan tertangkap di pertanaman padi.  



Populasi L. acuta dan Riptortus sp. merupakan pengisap buah padi (Pathak & Khan 1994).  

Bila dikaitkan dengan indeks dominasi spesies pada Tabel 8, data menunjukkan peningkatan 

dominasi spesies L. acuta mulai terjadi sejak 70 hst hingga menjelang panen di petak yang berjarak 

tanam jarwo 5:1 dan 6:1. Spesies tersebut masih dominan ditemukan tersebut  disebabkan kondisi 

pertanaman padi  yang masih sesuai untuk perkembangbiakan jenis hama tersebut. Padi berumur 

70-91 hst memiliki bulir padi yang merupakan pakan dari penghisap buah padi tersebut. Selain itu, 

kondisi lingkungan di sekitar pertanaman padi dengan jarak tanam rapat ditambah dengan 

banyaknya tumbuh tumbuhan liar menyebabkan iklim mikro yang lembab dan teduh (suhu rendah) 

yang disukai kepik pengisap bulir padi  (Pathak & Khan 1994).   

 

KESIMPULAN 

Spesies serangga hama yang dominan ditemukan pada fase vegetatif adalah N. lugens, N. 

virescens, dan C. spectra, sedangkan pada fase generatif didominasi oleh L. acuta, namun populasi  

kedua spesies wereng tersebut tidak setinggi populasi L. acuta. Populasi serangga hama lebih tinggi 

pada padi dengan jarak tanam yang lebih rapat, yaitu jajar legowo 6:1, 7:1, dan tegel dibandingkan 

jajar legowo 4:1 dan 5:1 (Tabel 7). Untuk itu, jajar legowo 4:1 atau 5:1 sebaiknya diterapkan di 

sawah rawa lebak untuk menekan populasi fitofag agar tidak menjadi hama penting.  
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DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur 14 hst 

Spesies serangga hama 
Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) F hitung P value 

Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 5:1 Jarwo 6:1 Jarwo 7:1 
  

Oxya chinensis 0 0.44 0.3 1.67 0.6 1.081 0.399 

Acrida turrita 0.33 0.22 0.2 0.33 0 0.579 0.682 

Valanga nigricornis 0 0 0.2 0 0 0.615 0.658 

Atractomorpa sp 0.33 0 0 0 0 2 0.143 

Atractomorpa crenulata 0 0 0.1 0 0 0 0 

Dicladispa armigera 0 0 0 0.33 0 2 0.143 

Chaectocnema kenyensis 1.67 0.22 1.6 0.33 0 1.404 0.277 

Aulachopora similis 0 0 0 0 0 0 0 

Gonocephalum sp 0 0 0 0 0 0 0 

Alphitobius sp. 0 0 0.1 0 0 0.8 0.543 

Chilo suppressalis 0 0.11 0.2 0 0.6 1.045 0.415 

Lepidoptera A 0 0 0.1 0 0 0.8 0.543 

Scirpophaga innotata 0 0 0 0 0 0 0 

Prays endocarpa 0 0.44 0.1 0 0 0.25 0.905 

Cnapclorosis medinalis 0 0.11 0.2 0 0 0.538 0.71 

Nymphula depunctalis 0 0 0.1 0 0 0 0 

Utetheisa sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Atherigona oryzae 0 0 0 0 0 1.318 0.306 

Leptocorisa acuta 0 0.11 0 0 0 0.8 0.543 

Riptortus sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Cofana spectra 0 0.56 0.1 0 0.6 0.609 0.662 

Nephotettix virescens 0 0 0.1 0 0 0.5 0.736 

Nilaparvata lugens 0 0.44 2.3 0 0.2 0.897 0.488 

Nezara viridula 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae A 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae B 0 0 0 0 0 0 0 

Megachile sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Total 2.33 2.65 5.7 2.66 2 0.849 0.515 

 

Tabel 2. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur 28 hst  

Spesies serangga hama 
Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) F 

hitung 
P value Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 

5:1 

Jarwo 6:1 Jarwo 7:1 

Oxya chinensis 0 0.44 0 0.333333 0.6 0.709 0.597 

Oxya chinensis 0 0.44 0 0.333333 0.6 0.282 0.885 

Acrida turrita 0.333333 0.777778 0.3 0.333333 0.6 0.436 0.78 

Valanga nigricornis 0 0.555556 0.3 0 0 1.2 0.349 

Atractomorpa sp 0 0 0.2 0 0 0 0 

Atractomorpa crenulata 0 0 0 0 0 0 0 

Dicladispa armigera 0 0 0 0 0 2.682 0.69 

Chaectocnema kenyensis 0 0.111111 0.2 1 0 0 0 



Aulachopora similis 0 0 0 0 0 1 0.436 

Gonocephalum sp 0 0 0 0 0.4 0 0 

Alphitobius sp. 0 0 0 0 0 0.5 0.376 

Chilo suppressalis 0 0.111111 0.1 0 0 0 0 

Lepidoptera A 0 0 0 0 0 0.5 0.376 

Scirpophaga innotata 0 0 0.1 0 0 1.636 0.214 

Prays endocarpa 0.333333 0.666667 0.5 0.333333 0 0.857 0.51 

Cnapclorosis medinalis 0 0.222222 0 0 0.2 0 0 

Nymphula depunctalis 0 0 0 0 0 1.2 0.349 

Utetheisa sp. 0 0 0.2 0 0 1.467 0.259 

Atherigona oryzae 0 0.222222     0.6 2.25 0.109 

Leptocorisa acuta 0 0 0 0 0.6 0.5 0.376 

Riptortus sp. 0 0 0.1 0 0 1.061 0.408 

Cofana spectra 1 0.777778 0.1 0.666667 0.2 2 0.143 

Nephotettix virescens 0 0 0 0.333333 0 1.246 0.331 

Nilaparvata lugens 1.666667 0 0.4 3.666667 0.2 0 0 

Nezara viridula 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae A 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae B 0 0 0 0 0 0 0 

Megachile sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Total 3.333333 4.333333 2.5 7 4 0.663 0.627 

 

Tabel 3. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur 42 hst  

Spesies serangga hama 
Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) 

F hitung P value Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 

5:1 

Jarwo 6:1 Jarwo 7:1 

Oxya chinensis 0.66 0.33 0.4 1 0.2 0.406 0.802 

Acrida turrita 1 0.22 0.2 0.66 1.6 1.301 0.301 

Valanga nigricornis 0.666 0.22 1.1 0 0 2.344 0.099 

Atractomorpa sp 0 0 0.1 0 0 0.5 0.736 

Atractomorpa crenulata 0 0 0.1 0 0 0.8 0.543 

Dicladispa armigera 0 0 0.1 0.33 0 0.8 0.543 

Chaectocnema kenyensis 0 0 0 0 0 0 0 

Aulachopora similis 0 0.11 0.1 0 0 0.118 0.974 

Gonocephalum sp 0 0 0 0 0 0 0 

Alphitobius sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Chilo suppressalis 0.33 0.44 0.1 0 0.6 0.306 0.87 

Lepidoptera A 0 0.111 0 0 0 0.5 0.736 

Scirpophaga innotata 0 0.333 0.5 0.33 0 0.337 0.849 

Prays endocarpa 0.66 0.22 0.2 1.66 0 2.246 0.11 

Cnapclorosis medinalis 0 0 0 0 0 0 0 

Nymphula depunctalis 0 0 0 0 0 0 0 

Utetheisa sp. 0 0.11 0 0 0 0.5 0.736 

Atherigona oryzae 0 0.33 0 0 0 0.8 0.543 

Leptocorisa acuta 0 0.77 0.4 1 0.6 0.409 0.8 

Riptortus sp. 0 0 0 0 0 0 0 



Cofana spectra 0.66 0.77 0.5 0 2.2 1.503 0.248 

Nephotettix virescens 0 0 0 0 0.4 3.2 0.041 

Nilaparvata lugens 0 0.77 0.3 1.66 0 1.277 0.32 

Nezara viridula 0 0.22 0.1 0 0 0 0 

Pentatomidae A 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae B 0 0 0 0 0 0 0 

Megachile sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Total 4 5 4.2 6.66 5.6 0.953 0.46 

 

Tabel 4. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur 56  

Spesies serangga hama 
Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) 

F hitung P value Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 5:1 Jarwo 6:1 Jarwo 

7:1 

Oxya chinensis 0.66 1.222 0.8 0.66 1.2 0.123 0.972 

Acrida turrita 0 0.33 1.1 1.66 1.4 0.315 0.045 

Valanga nigricornis 0 1.22 1.8 0 0 0.752 0.571 

Atractomorpa sp 0.333 0.111 0 0 0 1.318 0.306 

Atractomorpa crenulata 0 0.111 0.1 0 0 0 1 

Dicladispa armigera 0 0 0 0 0 0 0 

Chaectocnema kenyensis 0 0.333 0.2 0.33 0.4 0.372 0.825 

Aulachopora similis 1 2 2.9 2 2.4 0.582 0.717 

Gonocephalum sp 0.333 0.11 0 0 0 1.318 0.306 

Alphitobius sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Chilo suppressalis 0 0.222 0 0.333 0 1.6 0.223 

Lepidoptera A 0 0 0 0 0 0 0 

Scirpophaga innotata 0 0.111 0.1 0 0 0.225 0.903 

Prays endocarpa 0 0 0 0 0 0 0 

Cnapclorosis medinalis 0 0 0 0 0 0 0 

Nymphula depunctalis 0 0 0 0 0 0 0 

Utetheisa sp. 0 0 0.2 0 0 1.5 0.249 

Atherigona oryzae 0 0.111 0 0 0 0 0 

Leptocorisa acuta 0 1.33 1.3 1 1 0.417 0.794 

Riptortus sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Cofana spectra 1 1.111 0.8 0.333 2 0.44 0.778 

Nephotettix virescens 0 0.222 0.1 0 0.2 0.438 0.78 

Nilaparvata lugens 2 1 0 0 0 2.521 0.082 

Nezara viridula 0 0 0.1 0 0 0.8 0.543 

Pentatomidae A 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae B 0 0 0 0 0 0 0 

Megachile sp. 0 0 0 0 0 2 0.143 

Total 14.88 19.05 15.83 14.93 23.321 2.364 0.097 

 

Tabel 5. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur 70 hst  

Spesies serangga 

hama 

Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) 
F hitung P value 

Tegel Jarwo Jarwo Jarwo Jarwo 



4:1 5:1 6:1 7:1 

Oxya chinensis 2 0.666667 0.2 0.333333 1.8 1.986 0.145 

Acrida turrita 0.333333 0.888889 0.4 0 1 0.714 0.594 

Valanga nigricornis 0.333333 1.555556 1.8 3 0 1.413 0.275 

Atractomorpa sp 0 0.111111 0 0 0 0.5 0.76 

Atractomorpa 

crenulata 0 0.111111 0 0 0 0.5 0.76 

Dicladispa armigera 0 0 0 0 0 0 0 

Chaectocnema 

kenyensis 0 0 0 0 0 0 0 

Aulachopora similis 2.666667 2.666667 3.1 3.333333 3.6 0.157 0.957 

Gonocephalum sp 0 0 0 0 0 0 0 

Alphitobius sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Chilo suppressalis 0 0 0 0 0 0 0 

Lepidoptera A 0 0 0 0 0 0 0 

Scirpophaga innotata 0.333333 0 0 0 0 2 0.143 

Prays endocarpa 0 0 0 0 0 0 0 

Cnapclorosis 

medinalis 0 0 0 0 0 0 0 

Nymphula depunctalis 0 0 0 0 0 0 0 

Utetheisa sp. 0 0.222222 0 0 0 0.5 0.736 

Atherigona oryzae 0.333333 0 0 0 0 2 0.143 

Leptocorisa acuta 4 3.666667 6.4 5 5 2.695 0.068 

Riptortus sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Cofana spectra 0 1.333333 1 1 0.4 1.109 0.386 

Nephotettix virescens 0 0.222222 0 0 0 1.122 0.381 

Nilaparvata lugens 0 0 0 0 0 0 0 

Nezara viridula 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae A 0 0 0.1 0 0 0 0 

Pentatomidae B 0 0 0 0 0 0 0 

Megachile sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Total 10 11.44444 13 12.66667 11.8 0.376 0.822 

 

Tabel 6. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur 84 hst  

hst    

Spesies serangga hama 
Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) 

F hitung P value BNJ 5% 
Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 5:1 Jarwo 6:1 Jarwo 7:1 

Oxya chinensis 0.66 0.33 0.1 0.333 1.2 0.812 0.536   

Acrida turrita 0 0.77 0.5 1.333 0.2 0.762 0.565   

Valanga nigricornis 0 0.111 1.3 0.667 0 1.629 0.216   

Atractomorpa sp 0 0.88 0.6 0 0 0.351 0.839   

Atractomorpa 

crenulata 0 0 0 0 0 0 0   

Dicladispa armigera 0 0 0 0 0 0 0   

Chaectocnema 

kenyensis 0 0.11 0 0 0 0.8 0.543   

Aulachopora similis 2.67ab 0.6a 0.1a 3.33b 1ab 2.973 0.050 2.61 



Gonocephalum sp 0 0.11 0 0 0 0.5 0.736   

Alphitobius sp. 0 0 0 0 0 0 0   

Chilo suppressalis 0 0.22 0.1 0.34 0 1.143 0.372   

Lepidoptera A 0 0 0 0 0 0 0   

Scirpophaga innotata 0 0 0.1 0 0 0.615 0.658   

Prays endocarpa 0 0 0 0 0 0 0   

Cnapclorosis medinalis 0 0 0 0 0 0 0   

Nymphula depunctalis 0 0 0 0 0 0 0   

Utetheisa sp. 0 0.11 0.1 0.67 0 1.347 0.296   

Atherigona oryzae 0 0 0 0 0 0 0   

Leptocorisa acuta 3.66 7.66 6.6 4.67 6 0.422 0.79   

Riptortus sp. 0 0 0.2 0 0 1.122 0.381   

Cofana spectra 0 0.44 0.2 0.34 1.6 1.538 0.239   

Nephotettix virescens 0 0 0 0 0 0 0   

Nilaparvata lugens 0 0 0 0 0 0 0   

Nezara viridula 0 0 0 0 0 0 0   

Pentatomidae A 0 0 0 0 0 0 0   

Pentatomidae B 0 0 0.1 0 0 0.615 0.658   

Megachile sp. 0 0 0 0 0 0 0   

Total 7 11 10 12 10 0.756 0.569   

 

Tabel 7. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur  98 hst  

Spesies serangga hama 
Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) 

F hitung P value BNJ 5% 
Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 5:1 Jarwo 6:1 Jarwo 7:1 

Oxya chinensis 0 0.111111 0.1 0.666667 0.2 0.819 0.532   

Acrida turrita 0 0.333333 0.4 1.666667 1.2 1.218 0.342   

Valanga nigricornis 0 0.333333 0.9 0.333333 0 0.737 0.58   

Atractomorpa sp 0 0 0 0 0 0 0   

Atractomorpa crenulata   0 0 0 0 0 0   

Dicladispa armigera 0 0 0 0 0 0 0   

Chaectocnema kenyensis 0 0 0 0 0 0 0   

Aulachopora similis 0 0 0.6 0 0.4 1.463 0.26   

Gonocephalum sp 0 0 0 0 0 0 0   

Alphitobius sp. 0 0 0 0 0 0 0   

Chilo suppressalis 0 0 0 0 0 0 0   

Lepidoptera A 0 0 0 0 0 0 0   

Scirpophaga innotata 0 0 0 0 0 0 0   

Prays endocarpa 0 0 0 0 0 0 0   

Cnapclorosis medinalis 0 0 0 0 0 0 0   

Nymphula depunctalis 0 0 0 0 0 0 0   

Utetheisa sp. 0   0 0 0 0 0   

Atherigona oryzae 0 0 0 0 0 0 0   

Leptocorisa acuta 0 0 5.3 6.333333 2 3.021 0.049   

Riptortus sp. 0 2 0 2 0 1.318 0.306   

Cofana spectra 0 0.666667 0.4 0 0 0.884 0.496   



Nephotettix virescens 0 0.222222 0 0 0 0.615 0.58   

Nilaparvata lugens 0 0.111111 0 0 0 0 0   

Nezara viridula 0 0 0 0 0 0 0   

Pentatomidae A 0 0 0 0 0 0 0   

Pentatomidae B 0 0 0 0 0 0 0   

Megachile sp. 0 0 0 0 0 0 0   

Total 0a 3.8ab 7.7ab 11b 3.8ab 4.518 0.012 8.25 

 

  

        

Tabel 8. Karakteristik komunitas serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam 

Karakteristik Komunitas 

Pola Tanam 

Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 

5:1 

Jarwo 

6:1 

Jarwo 7:1 

Umur Padi  14 hst 

Indeks keragaman (H') 0.80 2.03 1.77 0.780 1.31 

Kemerataan (E) 1.30 3.37 2.32 1.28 2 

Indeks dominasi (d) 0.72 0.21 0.40 0.62 0.30 

Spesies (S) 3 9 13 3 4 

Jumlah Individu (N) 

(ekor/5 jaring) 2.33 2.65 5.7 2.66 2 

Umur Padi 28 hst 

Indeks keragaman (H') 0.95 1.90 1.88 1.44 0.95 

Kemerataan (E) 1.2 2.18 4.4 1.05 2.5 

Indeks dominasi (d) 0.50 0.18 0.20 0.52 0.15 

Spesies (S) 4 8 11 7 6 

Jumlah Individu (N) 

(ekor/5 jaring) 3.33 4.33 2.5 7 4 

Umur Padi 42 hst 

Indeks keragaman (H') 1.74 2.23 2.19 1.70 1.51 

Kemerataan (E) 1.5 2.63 3 0.94 1.07 

Indeks dominasi (d) 0.25 0.15 0.26 0.25 0.39 

Spesies (S) 6 12 12 6 6 

Jumlah Individu (N) 

(ekor/5 jaring) 4 5 4.2 6.66 5.6 

Umur Padi 56 hst 

Indeks keragaman (H') 1.20 2.10 1.95 1.42 1.45 

Kemerataan (E) 1 1.70 1.6 1.25 0.86 

Indeks dominasi (d) 0.13 0.06 0.18 0.11 0.10 

Spesies (S) 4 12 11 5 5 

Jumlah Individu (N) 

(ekor/5 jaring) 14.88 19.05 15.83 14.93 23.321 

Umur Padi 70 hst 

Indeks keragaman (H') 1.11 1.68 1.03 1.17 1.03 

Kemerataan (E) 0.71 1.02 0.51 0.51 0.48 

Indeks dominasi (d) 0.27 0.32 0.49 0.39 0.30 

Spesies (S) 5 9 5 5 4 

Jumlah Individu (N) 

(ekor/5 jaring) 10 11.44 13 12.67 11.8 

Umur Padi 84 hst 

Indeks keragaman (H') 0.42 1.05 1.20 1.51 0.93 

Kemerataan (E) 0.46 0.75 1.02 0.92 0.44 

Indeks dominasi (d) 0.52 0.69 0.66 0.39 0.16 

Spesies (S) 2 8 10 8 4 

Jumlah Individu (N) 

(ekor/5 jaring) 7 11 10 12 10 

Umur Padi 98 hst 

Indeks keragaman (H') 0 1.44 0.86 1.18 0.84 



Kemerataan (E) 0 1.85 0.70 0.45 0.88 

Indeks dominasi (d) 0 0.18 0.69 0.57 0.52 

Spesies (S) 0 7 5 5 3 

Jumlah Individu (N) 

(ekor/5 jaring) 0 3.8 7.7 11 3.8 
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memberikan pengaruh terhadap keberadaan serangga. 

Dari studi literatur, faktor jarak tanam mempengaruhi populasi serangan hama. 

Pada penelitian ini, tidak dilakukan pengukuran iklim mikro 
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ABSTRAK 

Jarak tanam padi dapat dapat mempengaruhi spesies dan populasi serangga hama.  Jarak tanam 

lebih rapat ideal untuk habitat dan relung serangga hama.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi spesies serangga hama dan menghitung populasinya pada padi dengan berbagai 

mailto:sitiherlinda@unsri.ac.id


jarak tanam. Percobaan lapangan ini dilaksanakan pada padi di lahan rawa lebak seluas 15 ha yang  

ditanam dengan jarak tanam:  tegel (25 cm x 25 cm), jajar legowo 4 : 1, 5 : 1, 6:1, dan 7 : 1. Contoh 

serangga hama diambil menggunakan jaring serangga.  Semua spesies serangga hama yang 

ditemukan pada satu musim tanam padi pada penelitian ini adalah 27 spesies. Spesies yang dominan 

ditemukan pada padi fase vegetatif  adalah Oxya chinensis, Acrida turrita, Nilaparvata lugens, 

Nephotettix virescens, dan Cofana spectra, sedangkan pada fase generatif didominasi oleh 

Leptocorisa acuta dan Riptortus sp. Populasi N. lugens dan N.virescens tidak dipengaruhi oleh jarak 

tanam. Populasi kedua jenis wereng tersebut rendah dan tidak menjadi hama utama di padi rawa 

lebak. Spesies serangga hama utama adalah L. acuta dan populasinya dipengaruhi oleh jarak tanam 

padi.  Populasi hama lebih tinggi pada padi dengan jarak tanam yang lebih rapat, yaitu jajar legowo 

6 : 1, 7 : 1, dan tegel dibandingkan jajar legowo 4 : 1 dan 5:1. Untuk itu, jajar legowo 4 : 1 atau 5 : 1 

sebaiknya diterapkan di sawah rawa lebak untuk menekan populasi fitofag agar tidak menjadi hama 

penting.  

Kata kunci: generatif, jajar legowo, tegel, vegetatif 

 

ABSTRACT 

Rice spacing can affect the species and populations of  insect pests. The closer spacing of rice are 

suitable for the habitats and niches of insect pests. This research aimed to identify the species of 

insect pests and determine their population on rice with various spacing. This field experiment was 

carried out on a 15 hectares of rice grown using various rice spacing: ‘tegel’ (25 cm x 25 cm),  

legowo cropping of 4 : 1, 5 : 1, 6 : 1, and 7:1. Insect pests were collected using insect nets. All the 

insects found at a rice season were 27 species. The dominant species of them at vegetative stage of  

rice were Oxya chinensis,  Acrida turrita,  Nilaparvata lugens,  Nephotettix virescens, and Cofana 

spectra, whereas at generative stage the dominated ones were Leptocorisa acuta  and Riptortus sp. 

The populations of N. lugens and N. virescens were not proven to be affected by rice spacing. The 

population of the both planthoppers were low and they did not become a key pest at fresh swamp 



ecosystems. The key  insect pests was L. acuta and its population were  affected by the rice spacing.  

The population of L. acuta was higher at rice with a more dense spacing, those were legowo 

cropping of  6 : 1, 7 : 1, and ‘tegel’ compared to legowo cropping of 4:1 and 5:1.  Therefore, 

legowo cropping of 4 : 1 or 5 : 1 should be applied  at the fresh swamp ecosystems  to decrease the 

insect pests population in order not to become a key pest. 

Keywords: generative, legowo cropping, ‘tegel’, vegetative  

 

PENDAHULUAN 

 

Lahan rawa lebak merupakan lahan basah yang tidak dipengaruhi oleh pasang surut air laut, 

namun sangat dipengaruhi oleh pasang atau genangan air sungai, yaitu berupa banjir besar yang 

secara periodik minimal 3 bulan menggenangi wilayah setinggi 50 cm (Subagyo 2006). Luas lahan 

rawa lebak di Indonesia adalah 9,3 juta ha yang tersebar di Sumatera, Kalimantan, dan Papua 

(Mulyani & Sarwani 2013). Di Sumatera Selatan, luas areal rawa lebak adalah 278.436  ha yang 

ditanam padi, jagung, cabai dan lain-lain, yang dapat dikelompokkan menjadi rawa lebak dangkal 

(tinggi genangan < 50 cm, lama genangan < 3 bulan), lebak tengahan (50–100 cm, 3–6 bulan), dan 

lebak dalam (> 100 cm, > 3–6 bulan) (Subagyo 2006). Areal rawa lebak Sumatera Selatan yang telah 

dimanfaatkan untuk budi daya padi tersebut adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Ogan Ilir 

(OI), Musi Banyuasin (MUBA), Ogan Komering Ulu (OKU) dan Kabupaten Muara Enim. 

Kabupaten OKI dan OI merupakan daerah di Sumatera Selatan dengan lahan rawa lebak paling luas 

dan berpotensi tinggi yang luasannya mencapai 59150 ha (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura 2014). 

Di rawa lebak di Sumatera Selatan, petani lokal melakukan teknik budi daya yang spesifik lokasi. 

Umumnya, mereka melakukan tanam pindah, yang dimulai dari pengolahan tanah yang maksimal 

(full tillage), penyemaian benih padi, lalu bibit berumur 7 hari dipindahtanamankan (transplanting) 

ke lahan (direbukkan) dan dibiarkan tumbuh selama 14 hari di sawah, yang akhirnya siap ditandur 



(Lakitan et al. 2018). Padi saat ditandur, umumnya petani lokal menggunakan jarak tanam tegel (25 

c m 

x 25 cm). 

Petani lokal saat ini telah mulai menggunakan jarak tanam jajar tanam legowo atau disingkat 

jarwo. Cara tanam jajar legowo merupakan cara bertanam dengan jarak dua atau lebih baris padi 

dan satu baris yang dikosongkan. Penamaan jajar legowo 2 : 1, 3 : 1, 4 : 1, dan seterusnya 

d i d a s a r k a n  p a d a  j u m l a h  b a r i s a n  p a d i  m i s a l n y a  j a j a r  l e g o w o  

2 : 1 adalah dua baris padi dan satu baris kosong, sedangkan jajar legowo 3 : 1 adalah tiga baris padi 

dan satu baris kosong. Budidaya jajar legowo bertujuan untuk memberi ruang bagi padi untuk 

tumbuh leluasa sehingga sinar matahari maksimal didapatkannya yang akhirnya produktivitas dapat 

meningkat (Sohel et al. 2009; Salahuddin et al. 2009; Ikhwani et al. 2013; Satria 2017). 

Jarak tanam padi jajar legowo dan tegel dapat mempengaruhi spesies serangga hama yang 

menghuninya (Triyono et al. 2015).  Sistem jajar legowo merupakan system yang bertujuan untuk 

memanipulasi tata letak tanaman, sehingga setiap rumpun padi menjadi tanaman pinggir. Tanaman 

padi yang berada dipinggi akan mendapatkan sinar matahari sehingga kondisi ini juga 

mempengaruhi populasi fitofag. Padi yang ditanam menggunakan sistem tegel memiliki rumpun 

yang padat dan tidak memiliki ruang kosong, kondisi ini sangat disukai oleh serangga fitofag. 

Spesies dari Famili Homoptera, seperti kelompok wereng atau kutudaun lebih menyukai jarak 

tanam rapat (Mohamed 2012). Penerapan jajar legowo pada awalnya untuk daerah yang banyak 

serangan hama. Penanaman padi dengan tipe sistem jajar legowo merupakan pengelolaan jarak 

tanam dan pengaturan cara tanam sehingga diperolah ruang tumbuh yang optimal bagi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman, menciptakan lingkungan yang kurang sesuai bagi organisme 

penganggu tanaman (OPT) serta memudahkan dalam melakukan perawatan tanaman.  

Selain mempengaruhi spesies serangga hama, jarak tanam padi jajar legowo dan tegel dapat 

mempengaruhi populasi serangga hama padi. Jarak tanam yang lebih rapat apalagi di sawah 

ditumbuhi tumbuhan liar dapat menyebabkan peningkatan populasi serangga karena iklim mikro, 



misalnya kelembaban meningkat dan suhu lebih rendah lebih disukai serangga hama (Pathak & 

Khan 1994). Namun, jajar legowo menyebabkan iklim mikro lebih sesuai untuk musuh alami 

serangga hama padi dengan semakin berlimpahnya musuh alami yang dapat menekan populasi 

serangga hama (Effendi 2009). Penelitian ini bertujuan untuk mengobservasi perbandingan 

komunitas serangga hama padi rawa lebak yang ditanam dengan berbagai jarak tanam 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di sentra sawah rawa lebak di Desa Pelabuhan Dalam, Kecamatan 

Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan, Indonesia pada Juni sampai Oktober 2017. 

Identifikasi spesies serangga hama dilakukan di Laboratorium Entomologi, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. 

 

Persiapan lahan percobaan 

Percobaan lapangan ini dilaksanakan pada lahan seluas 15 ha yang ditanam padi varietas Inpari 

22 bersertifikat nomor induk: PdnQH.P/9.578.221 label ungu. Masing-masing 15 ha tersebut 

menerapkan jarak tanam yang berbeda-beda dan setiap petak perlakuan luasnya 1 ha yang masing-

masing diulang tiga kali. Perlakuan-perlakuan tersebut adalah jarak tanam tegel (25 cm x 25 cm), 

jajar legowo (jarwo) 4 : 1, 5 : 1, 6 : 1, 7 : 1, dimana masing-masing jajar legowo memiliki jarak 

tanam dalam baris 20 cm x 10 cm, dan jarak tanam antar baris 40 cm. Penelitian ini dirancang 

menggunakan rancangan acak kelompok karena penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

jarak tanam terhadap spesies dan populasi serangga hama. Dasar pemilihan jarak tanam ini 

berdasarkan kebiasaan petani setempat. 

Penanam padi dilakukan dengan cara tanam pindah yang diawali penyemaian benih di pematang 

sawah. Pada saat bibit berumur 7 hari, bibit dipindahtanamkan (transplanting) di sawah yang 



tanahnya telah diolah. Setelah itu, bibit tersebut dibiarkan tumbuh selama 14 hari, kemudian siap 

ditandur atau ditanam sesuai jarak tanam masing-masing perlakuan. 

Pemupukan dilakukan pada saat padi berumur 5 hari dengan menggunakan pupuk Nitrogen (N) 

dengan dosis 100 kg/ha. Pemupukan berikutnya saat padi berumur 30 hari menggunakan pupuk N 

dengan dosis 100 kg/ha dan NPK 50 kg/ha. Pada saat padi memasuki fase bunting dilakukan 

kembali pemupukan menggunakan pupuk KCl dengan dosis 50 kg/ha, 50 kg/ha N, dan 50 kg/ha 

NPK. Pemeliharaan padi dilakukan dengan menyiangi tumbuhan liar secara mekanik. Pengendalian 

serangga hama menggunakan bioinsektisida yang berbahan aktif Beavueria bassiana dan tidak 

menggunakan pestisida sintetik. Perbanyakan bioinsektisida tersebut mengikuti metode Rizkie et al. 

(2017) dan formulasi bioinsektisida memodifikasi metode Herlinda et al. (2012). Cara budi daya 

padi mengikuti petani dimana petani biasanya melakukan penyemperotan bioinsekti-sida B. 

bassiana dengan dosis 2 l/ha. Penyemprotan dilakukan dengan interval dua minggu sekali yang 

dimulai saat padi 14 hst. 

 

Pengambilan contoh serangga hama di lahan percobaan 

Serangga hama dikumpulkan menggunakan jaring serangga dengan modifikasi metode Sunariah 

et al. (2016) dengan diameter jaring 30 cm dan panjang tangkai jaring 1,75 m. Pengambilan contoh 

serangga hama dilakukan sebanyak lima ayunan per petak (ha) yang menyebar di empat sudut petak 

dan satu di tengah petak. Contoh serangga hama diambil pada saat padi berumur 14 hari setelah 

tanam (hst), 28 hst, 42 hst, 56 hst, 70 hst, 84 hst, dan 98 hst. 

Setiap ayunan, contoh serangga yang tertang-kap dimasukkan dalam kantong plastic (ukuran 1 

kg) yang telah diisi formalin 2% mengikuti metode Herlinda et al. (2018). Lalu, contoh serangga 

tersebut dibawa ke laboratorium, di-sortasi, dan dibersihkan dari kotoran lainnya, serta dibilas 

dengan air untuk membersihkan spesimen dari larutan formalin. Spesimen yang telah bersih 

selanjutnya dimasukkan dalam botol vial yang telah diisi alkohol 70% untuk diidentifikasi hingga 



genus atau spesies. Identifikasi yang didasarkan morfologi ini menggunakan buku petunjuk, antara 

lain Kalshoven (1981) dan Pathak & Khan (1994). 

 

Analisa data  

Data jumlah individu serangga hama yang tertangkap dibandingkan dengan antar perlakuan 

menggunakan analisis ragam (analysis of variance), bila ditemukan perbedaan pengaruh perlakuan 

dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT). Data jumlah spesies dan distribusi individu antar 

spesies dianalisis menggunakan indeks Shannon-Wiener, indeks kemerataan, dan dominasi 

(Magurran 1988). 

 

 

HASIL 

 

Semua spesies serangga hama yang ditemukan pada satu musim tanam padi pada penelitian ini 

adalah 27 spesies (Tabel 1–7). Spesies yang ditemukan pada padi umur 14 hst hanya 16 spesies dan 

terus bertambah seiring perkembangan padi hingga mencapai 27 spesies. Spesies yang dominan 

ditemukan dari kelompok belalang, wereng dan walang sangit (Tabel 1 & Gambar 1). Spesies 

kelompok belalang yang dominan ditemukan pada padi 14 hst adalah Oxya chinensis dan Acrida 

turrita, sedangkan kelompok wereng didominasi oleh Nilaparvata lugens, Nephotettix virescens, 

dan Cofana spectra. Data hasil populasi serangga hama pada padi 28 hst (Tabel 2) juga sejalan 

dengan data pada padi 14 hst. Populasi serangga hama berbeda tidak nyata di semua petak 

perlakuan jarak tanam baik padi umur 14 dan 28 hst. 

Spesies serangga hama yang ditemukan pada padi 42 masih didominasi kelompok belalang, O. 

chinensis dan A. turrita, serta wereng, N. lugens, N. virescens dan C. spectra. Pada padi 49 hst, 

populasi belalang dan wereng tersebut walau masih dominan, tetapi mulai mengalami penurunan  

(Tabel 3 dan 4). Spesies penggerek batang padi, antara lain Chilo supressalis dan Scirpophaga 

innotata dan pengisap buah padi, Leptocorisa acuta mulai muncul pada padi 42 dan 56 hst, namun 



populasi kedua kelompok serangga hama tersebut masih rendah. Populasi serangga hama pada padi 

42 dan 56 hst berbeda tidak nyata antar petak yang berbeda jarak tanam. 

Pada padi 70 hst, jarak tanam yang berbeda antar perlakuan tidak mempengaruhi populasi 

serangga hama (Tabel 5). Kemunculan spesies serangga hama dipengaruhi oleh fenologi padi. Pada 

padi 70 hst ini yang merupakan fase generatif yang ditandai mulainya pengisian bulir, populasi L. 

acuta meningkat tajam mencapai 6,4 individu/5 jaring pada perlakuan jarak tanam jarwo 5 : 1. 

Populasi belalang pada padi 70 hst masih tetap tinggi, sedangkan populasi wereng tidak ditemukan 

lagi. 

Pada padi 84 hst, populasi L. acuta terus meningkat dibanding pengamatan sebelumnya, namun 

populasinya berbeda tidak nyata antar pelakuan. Hasil pengamatan menunjukkan populasi 

Aulachopora similis paling tinggi (3,33 individu/5 jaring) (P = 0,050) pada petak perlakuan jarwo 6 

: 1 tidak berbeda nyata dengan perlakuan tegel dan jarwo 7 : 1), namun berbeda nyata dibandingkan 

populasi pada petak jarwo 4 : 1 dan 5 : 1 (Tabel 6). Hasil ini menunjukkan jarak tanam yang rapat 

dapat menyebabkan peningkatan populasi A. similis. 

Pada padi 98 hst, spesies yang paling dominan ditemukan adalah pengisap buah padi, L. acuta 

dan Riptortus sp. Total populasi serangga hama paling tinggi pada petak jarwo 6 : 1 berbeda nyata 

dengan petak perlakuan tegel (P = 0,012), namun tidak berbeda nyata dengan petak perlakuan 

lainnya (Tabel 7). Penyumbang populasi paling tinggi pada petak jarwo 6:1 adalah L. acuta.  Pada 

fase ini, spesies serangga hama lainnya menurun drastis dan serangga hama yang dominan hanya 

tersisa L. acuta dan Riptortus sp. 

Selama satu musim tanam, terdapat enam spesies fitofag yang memiliki proporsi yang tinggi di 

padi yang ditanam berbagai jarak tanam  (Tabel 8). Tiga spesies belalang, yaitu Oxya chinensis, 

Acrida turrita, dan Valanga nigricornis, dua spesies wereng yaitu Nephotettix virescens, 

Nilaparvata lugens, dan walang sangit Leptocorisa acuta. Populasi L. acuta memiliki proporsi 

paling tinggi di setiap perlakuan padi.  Dua Spesies belalang O. chinensis dan A. turrita memiliki 



proporsi yang tinggi di padi yang ditanam terlalu rapat yaitu tegel, jarwo 6:1, dan 7:1. Sedangkan N. 

lugens lebih banyak ditemukan pada padi yang ditanam dengan sistem tegel. 

Selama satu musim tanam  padi tampak adanya perubahan pada komunitas serangga hama 

mengikuti fase tanaman padi. Terdapat kecenderungan hampir di semua petak perlakuan terjadi 

peningkatan jumlah spesies, kelimpahan dan keanekaragaman spesies serangga hama seiring 

dengan perkembangan tanaman padi (Tabel 9). Indeks keanearagaman spesies serangga hama 

cenderung kosisten tinggi pada padi yang di-tanam menggunakan jarak tanam Jarwo 4:1, sedangkan 

di petak yang ditanam dengan jarak tanam tegel cenderung lebih rendah dibandingkan jarak tanam 

lainnya. Pada saat padi umur 70 hst mulai ditemukan dominasi spesies yang tinggi di petak padi 

berjarak tanam jarwo 5:1 dan 6:1 dan kecenderungan ini terjadi hingga menjelang panen (98 hst).   

  

PEMBAHASAN 

 

Jarak tanam pada penelitian ini menunjukkan pengaruh saat populasi serangga hama tersebut 

tinggi. Serangga hama dari spesies L. acuta, Riptortus sp., dan A. similis umumnya signifikan lebih 

tinggi pada jarak tanam tegel dan jajar legowo 6 : 1 atau 7 : 1 dan lebih rendah pada jajar legowo 4 : 

1 dan 5 : 1. Jarak tanam yang rapat lebih sesuai untuk habitat dan relung serangga serangga hama 

(Parasappa et al. 2017). Mohamed (2012) menyatakan Bemisia tabaci meningkat tajam pada jarak 

tanam ketimum yang lebih rapat karena lebih sesuai untuk habitat dan relungnya (Mohamed 2012). 

Populasi serangga hama tidak berbeda nyata di semua petak perlakuan jarak tanam pada padi 14 

dan 28 hst karena kondisi padi lahan rawa lebak masih tergenang air sehingga tidak sesuai untuk 

habitat dan relung serangga hama yang menyerang batang padi, seperti wereng coklat. Pertanaman 

padi yang tergenang air dapat menyulitkan serangga serangga hama untuk menemukan tanaman 

relung pada batang padi tersebut. 

Dari pengamatan langsung di ekosistem rawa lebak Sumatera Selatan, populasi wereng, baik 

wereng batang coklat, wereng hijau, wereng zig-zag dan lain-lain umumnya rendah. Banyak faktor 



penyebab rendahnya populasi wereng di ekosistem tersebut, antara lain indeks pertanaman padi 

hanya satu kali setahuan (IP 100) dan penggunaan pestisida sintetik masih rendah. IP 100 umumnya 

terjadi di ekosistem sawah rawa lebak karena petani sulit mengendalikan air saat musim hujan dan 

pasang air sungai. Periode waktu tanam di rawa lebak berkisar bulan Mei hingga September, setelah 

itu lahan akan tergenang air pasang selama 6–7 bulan yang dimulai bulan Oktober hingga April. 

Pada kondisi tergenang air pasang, petani lokal tidak bertanam padi dan lahan dibiarkan tanpa 

ditanami atau hanya diberakan. Kondisi inilah menyebabkan putusnya siklus hidup serangga hama 

monofag atau oligofag, seperti wereng coklat. Untuk serangga hama kelompok pengisap bulir padi, 

seperti walang sangit banyak bertahan hidup di tumbuhan liar jenis, Panicum sp. dan Andropogon 

sorgum saat padi diberakan di ekosistem rawa lebak sehingga populasi serangga hama walang 

sangit selalu tinggi pada saat tanaman padi ditanam. 

Selain itu, petani lokal di rawa lebak Sumatera Selatan umumnya petani dengan modal usaha 

yang rendah sehingga sangat jarang yang mampu membeli pestisida sintetik. Kebiasaan ini sangat 

menguntungkan ekosistem rawa lebak karena dapat menyebabkan kelimpahan yang tinggi untuk 

predator wereng. Dari hasil survei Khodijah et al. (2012) menemukan predator wereng di rawa 

lebak, antara lain Pardosa pseudoannulata, Pardosa sumatrana, Pheropsophus occipitalis, dan 

Paederus fuscipes. 

O. chinensis dan A. turrita dominan ditemukan pada padi 14 dan 28 hst karena kondisi 

pertanaman padi di lahan yang berdekatan dengan tumbuhan liar. Kedua jenis belalang tersebut 

bersifat polifag dan dapat berpindah dari tumbuhan liar di sekitar pertanaman padi ke petak 

perlakuan padi. Serangga hama yang bersifat polifag dapat berpindah ke tumbuhan inang yang 

memiliki nilai nutrisi yang lebih baik sehingga bila di sekitar habitat tersebut ditemukan padi maka 

mereka akan pindah ke padi atau tanaman dan meninggalkan tumbuhan liar (Parasappa et al. 2017).  

N. lugens, N. virescens, dan C. spectra juga dominan ditemukan pada padi 14 dan 28 hst karena 

pada fase tersebut padi pada fase anakan yang memiliki pertumbuhan yang baik dengan  batang dan 

daun padi telah tumbuh sempurna. Pada fase ini, padi mengalami pertumbuhan sangat aktif, 



memiliki banyak anakan primer dan sekunder (Tripathi et al. 2011). Pathak & Khan (1994) 

menyatakan pada fase pertumbuhan vegetatif seperti itu, kandungan nutrisi tanaman padi sangat 

sesuai untuk kelompok wereng daun dan batanga. N. virescens dan C. spectra yang dikenal sebagai 

leafhopper menghisap cairan pada daun padi sedangkan N. lugens yang dikenal sebagai 

planthopper menghisap cairan pada batang padi. Kemampuan serangga hama menemukan tanaman 

inang yang sesuai ini dipengaruhi oleh sensitifitas indra visual, penciuman maupun rabaan 

(Schoonhoven et al. 1998; Kalberer et al. 2005; Fischer et al. 2004).  

Pada padi 35 dan 49 hst masih didominasi N. lugens, N. virescens, dan C. spectra karena pada 

saat itu padi masih pada fase vegetatif, yaitu fase pemanjangan batang. Pada fase itu, jumlah anakan 

padi terus meningkat tanpa adanya penuaan daun (Tripathi et al. 2011). Nimfa dan imago N. lugens 

menghisap cairan jaringan floem pada batang anakan padi, sedangkan N. virescens menghisap 

cairan jaringan faskular pada daun (Dey 2016). Settle et al. (1996) menyatakan populasi wereng di 

pertanaman padi dipengaruhi juga oleh fisiologi tanaman atau nutrisi tanaman padi. Populasi 

wereng melimpah pada tanaman padi saat fase anakan dan mulai muncul pengisap buah padi, L. 

acuta walau padi masih fase vegetatif karena di sekitar pertanaman padi terdapat tumbuhan liar dari 

Famili Graminae yang merupakan inang alternatif L. acuta. L. acuta banyak ditemukan pada 

p e r t a n a m a n  p a d i  y a n g  d i t a n a m i  t u m b u h a n  l i a r . 

Penggerek batang padi, C. supressalis dan S. innotata mulai muncul pada padi 35 dan 49 hst 

karena pada fase itu, padi telah mengalami fase pemanjangan batang yang berkembang sangat baik. 

Imago penggerek batang muncul ke pertanaman padi untuk berkembangbiak. Imago S. innotata 

meletakkan telur pada daun padi pada fase anakan, sedangkan imago C. supressalis meletakkan 

telur pada bagian bawah daun padi pada stadia vegetatif dan generatif. 

Populasi L. acuta meningkat tajam pada padi 63 hst karena pada waktu itu padi mulai berbunga 

dan berbuah. Buah padi merupakan makanan utama dari L. acuta. Pathak & Khan (1994) 

menyatakan bahwa populasi pengisap buah padi meningkat saat padi mulai berbunga, cuaca hangat 

yang memiliki suhu 27–28 oC dan kelembaban 80–82 serta curah hujan yang rendah. Populasi 



belalang pada padi 63 hst masih tetap tinggi karena usia padi pada saat itu masih dapat 

memungkinkan sebagai makanan belalang. Disisi lain, populasi wereng tidak ditemukan lagi karena 

faktor makanannya sudah tidak tersedia, hal ini  karena padi sudah memasuki stadia generatif 

dimana fase pembungaan telah dimulai dan menyebabkan daun mengalami penuaan dan menguning 

(Tripathi et al. 2011). Populasi wereng secara signifikan berubah selama fase pertumbuhan padi hal 

ini disebabkan oleh adanya perubahan faktor fisiologis tanaman pada awal fase anakan sampai fase 

matang susu (Moldenhauer & Slaton 2004). 

A. similis merupakan serangga hama yang menyerang ketimun yang ada di pematang sawah 

yang bermigrasi ke tanaman padi. Tingginya populasi A. similis pada padi 77 hst disebabkan oleh 

serangga hama tersebut pindah dari tanaman ketimun yang ditanam di pematang sawah. Pertanaman 

ketimun ditanam serempak dengan pertanaman padi sehingga pertumbuhan padi dan ketimun sama, 

saat memasuki fase vegetatif yang memiliki banyak daun, A. similis yang merupakan hama 

pemakan daun ketimun juga meningkat dan tertangkap di pertanaman padi.  

Populasi L. acuta dan Riptortus sp. merupakan pengisap buah padi (Pathak & Khan 1994). Bila 

dikaitkan dengan indeks dominasi spesies pada Tabel  8, data menunjukkan peningkatan dominasi 

spesies L. acuta mulai terjadi sejak 70 hst hingga menjelang panen di petak yang berjarak tanam 

jarwo 5 : 1 dan 6 : 1. Spesies tersebut masih dominan ditemukan karena kondisi pertanaman padi 

yang masih sesuai untuk perkembangbiakan jenis hama tersebut. Padi berumur 70–91 hst memiliki 

bulir padi yang merupakan pakan dari penghisap buah padi. Selain itu, kondisi lingkungan di sekitar 

pertanaman padi dengan jarak tanam rapat ditambah dengan banyaknya tumbuh tumbuhan liar 

menyebabkan iklim mikro yang lembab dan teduh (suhu rendah) yang disukai kepik pengisap bulir 

padi (Pathak & Khan 1994). 

 

KESIMPULAN 

 



Spesies serangga hama yang dominan ditemukan pada fase vegetatif adalah N. lugens, N. 

virescens, dan C. spectra, sedangkan pada fase generatif didominasi oleh L. acuta, namun populasi 

kedua spesies wereng tersebut tidak setinggi populasi L. acuta. Populasi serangga hama lebih tinggi 

pada padi dengan jarak tanam yang lebih rapat, yaitu jajar legowo 6 : 1, 7 : 1, dan tegel 

dibandingkan jajar legowo 4 : 1 dan 5 : 1 (Tabel 7). Untuk itu, jajar legowo 4 : 1 atau 5 : 1 

sebaiknya diterapkan di sawah rawa lebak untuk menekan populasi fitofag agar tidak menjadi hama 

penting.  
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Gambar 1. Populasi spesies fitofag dominan yang ditemukan di padi dengan berbagai jarak tanam pada satu musim 

tanam 

 

Tabel 1. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur 14 hst 

Spesies serangga hama 
Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) F hitung P value 

Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 5:1 Jarwo 6:1 Jarwo 7:1 
  

Oxya chinensis 0 0.44 0.3 1.67 0.6 1.081 0.399 

Acrida turrita 0.33 0.22 0.2 0.33 0 0.579 0.682 

Valanga nigricornis 0 0 0.2 0 0 0.615 0.658 

Atractomorpa sp 0.33 0 0 0 0 2 0.143 

Atractomorpa crenulata 0 0 0.1 0 0 0 0 

Dicladispa armigera 0 0 0 0.33 0 2 0.143 



Chaectocnema kenyensis 1.67 0.22 1.6 0.33 0 1.404 0.277 

Aulachopora similis 0 0 0 0 0 0 0 

Gonocephalum sp 0 0 0 0 0 0 0 

Alphitobius sp. 0 0 0.1 0 0 0.8 0.543 

Chilo suppressalis 0 0.11 0.2 0 0.6 1.045 0.415 

Lepidoptera A 0 0 0.1 0 0 0.8 0.543 

Scirpophaga innotata 0 0 0 0 0 0 0 

Prays endocarpa 0 0.44 0.1 0 0 0.25 0.905 

Cnapclorosis medinalis 0 0.11 0.2 0 0 0.538 0.71 

Nymphula depunctalis 0 0 0.1 0 0 0 0 

Utetheisa sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Atherigona oryzae 0 0 0 0 0 1.318 0.306 

Leptocorisa acuta 0 0.11 0 0 0 0.8 0.543 

Riptortus sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Cofana spectra 0 0.56 0.1 0 0.6 0.609 0.662 

Nephotettix virescens 0 0 0.1 0 0 0.5 0.736 

Nilaparvata lugens 0 0.44 2.3 0 0.2 0.897 0.488 

Nezara viridula 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae A 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae B 0 0 0 0 0 0 0 

Megachile sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Total 2.33 2.65 5.7 2.66 2 0.849 0.515 

 

Tabel 2. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur 28 hst  

Spesies serangga hama 
Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) F 

hitung 
P value Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 

5:1 

Jarwo 6:1 Jarwo 7:1 

Oxya chinensis 0 0.44 0 0.333333 0.6 0.709 0.597 

Oxya chinensis 0 0.44 0 0.333333 0.6 0.282 0.885 

Acrida turrita 0.333333 0.777778 0.3 0.333333 0.6 0.436 0.78 

Valanga nigricornis 0 0.555556 0.3 0 0 1.2 0.349 

Atractomorpa sp 0 0 0.2 0 0 0 0 

Atractomorpa crenulata 0 0 0 0 0 0 0 

Dicladispa armigera 0 0 0 0 0 2.682 0.69 

Chaectocnema kenyensis 0 0.111111 0.2 1 0 0 0 

Aulachopora similis 0 0 0 0 0 1 0.436 

Gonocephalum sp 0 0 0 0 0.4 0 0 

Alphitobius sp. 0 0 0 0 0 0.5 0.376 

Chilo suppressalis 0 0.111111 0.1 0 0 0 0 

Lepidoptera A 0 0 0 0 0 0.5 0.376 

Scirpophaga innotata 0 0 0.1 0 0 1.636 0.214 

Prays endocarpa 0.333333 0.666667 0.5 0.333333 0 0.857 0.51 

Cnapclorosis medinalis 0 0.222222 0 0 0.2 0 0 

Nymphula depunctalis 0 0 0 0 0 1.2 0.349 

Utetheisa sp. 0 0 0.2 0 0 1.467 0.259 

Atherigona oryzae 0 0.222222     0.6 2.25 0.109 



Leptocorisa acuta 0 0 0 0 0.6 0.5 0.376 

Riptortus sp. 0 0 0.1 0 0 1.061 0.408 

Cofana spectra 1 0.777778 0.1 0.666667 0.2 2 0.143 

Nephotettix virescens 0 0 0 0.333333 0 1.246 0.331 

Nilaparvata lugens 1.666667 0 0.4 3.666667 0.2 0 0 

Nezara viridula 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae A 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae B 0 0 0 0 0 0 0 

Megachile sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Total 3.333333 4.333333 2.5 7 4 0.663 0.627 

 

Tabel 3. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur 42 hst  

Spesies serangga hama 
Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) 

F hitung P value Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 

5:1 

Jarwo 6:1 Jarwo 7:1 

Oxya chinensis 0.66 0.33 0.4 1 0.2 0.406 0.802 

Acrida turrita 1 0.22 0.2 0.66 1.6 1.301 0.301 

Valanga nigricornis 0.666 0.22 1.1 0 0 2.344 0.099 

Atractomorpa sp 0 0 0.1 0 0 0.5 0.736 

Atractomorpa crenulata 0 0 0.1 0 0 0.8 0.543 

Dicladispa armigera 0 0 0.1 0.33 0 0.8 0.543 

Chaectocnema kenyensis 0 0 0 0 0 0 0 

Aulachopora similis 0 0.11 0.1 0 0 0.118 0.974 

Gonocephalum sp 0 0 0 0 0 0 0 

Alphitobius sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Chilo suppressalis 0.33 0.44 0.1 0 0.6 0.306 0.87 

Lepidoptera A 0 0.111 0 0 0 0.5 0.736 

Scirpophaga innotata 0 0.333 0.5 0.33 0 0.337 0.849 

Prays endocarpa 0.66 0.22 0.2 1.66 0 2.246 0.11 

Cnapclorosis medinalis 0 0 0 0 0 0 0 

Nymphula depunctalis 0 0 0 0 0 0 0 

Utetheisa sp. 0 0.11 0 0 0 0.5 0.736 

Atherigona oryzae 0 0.33 0 0 0 0.8 0.543 

Leptocorisa acuta 0 0.77 0.4 1 0.6 0.409 0.8 

Riptortus sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Cofana spectra 0.66 0.77 0.5 0 2.2 1.503 0.248 

Nephotettix virescens 0 0 0 0 0.4 3.2 0.041 

Nilaparvata lugens 0 0.77 0.3 1.66 0 1.277 0.32 

Nezara viridula 0 0.22 0.1 0 0 0 0 

Pentatomidae A 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae B 0 0 0 0 0 0 0 

Megachile sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Total 4 5 4.2 6.66 5.6 0.953 0.46 

 

Tabel 4. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur 56  



Spesies serangga hama 
Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) 

F hitung P value Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 5:1 Jarwo 6:1 Jarwo 

7:1 

Oxya chinensis 0.66 1.222 0.8 0.66 1.2 0.123 0.972 

Acrida turrita 0 0.33 1.1 1.66 1.4 0.315 0.045 

Valanga nigricornis 0 1.22 1.8 0 0 0.752 0.571 

Atractomorpa sp 0.333 0.111 0 0 0 1.318 0.306 

Atractomorpa crenulata 0 0.111 0.1 0 0 0 1 

Dicladispa armigera 0 0 0 0 0 0 0 

Chaectocnema kenyensis 0 0.333 0.2 0.33 0.4 0.372 0.825 

Aulachopora similis 1 2 2.9 2 2.4 0.582 0.717 

Gonocephalum sp 0.333 0.11 0 0 0 1.318 0.306 

Alphitobius sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Chilo suppressalis 0 0.222 0 0.333 0 1.6 0.223 

Lepidoptera A 0 0 0 0 0 0 0 

Scirpophaga innotata 0 0.111 0.1 0 0 0.225 0.903 

Prays endocarpa 0 0 0 0 0 0 0 

Cnapclorosis medinalis 0 0 0 0 0 0 0 

Nymphula depunctalis 0 0 0 0 0 0 0 

Utetheisa sp. 0 0 0.2 0 0 1.5 0.249 

Atherigona oryzae 0 0.111 0 0 0 0 0 

Leptocorisa acuta 0 1.33 1.3 1 1 0.417 0.794 

Riptortus sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Cofana spectra 1 1.111 0.8 0.333 2 0.44 0.778 

Nephotettix virescens 0 0.222 0.1 0 0.2 0.438 0.78 

Nilaparvata lugens 2 1 0 0 0 2.521 0.082 

Nezara viridula 0 0 0.1 0 0 0.8 0.543 

Pentatomidae A 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae B 0 0 0 0 0 0 0 

Megachile sp. 0 0 0 0 0 2 0.143 

Total 14.88 19.05 15.83 14.93 23.321 2.364 0.097 

 

Tabel 5. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur 70 hst  

Spesies serangga 

hama 

Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) 
F hitung P value Tegel Jarwo 

4:1 

Jarwo 

5:1 

Jarwo 

6:1 

Jarwo 

7:1 

Oxya chinensis 2 0.666667 0.2 0.333333 1.8 1.986 0.145 

Acrida turrita 0.333333 0.888889 0.4 0 1 0.714 0.594 

Valanga nigricornis 0.333333 1.555556 1.8 3 0 1.413 0.275 

Atractomorpa sp 0 0.111111 0 0 0 0.5 0.76 

Atractomorpa 

crenulata 0 0.111111 0 0 0 0.5 0.76 

Dicladispa armigera 0 0 0 0 0 0 0 

Chaectocnema 

kenyensis 0 0 0 0 0 0 0 

Aulachopora similis 2.666667 2.666667 3.1 3.333333 3.6 0.157 0.957 

Gonocephalum sp 0 0 0 0 0 0 0 



Alphitobius sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Chilo suppressalis 0 0 0 0 0 0 0 

Lepidoptera A 0 0 0 0 0 0 0 

Scirpophaga innotata 0.333333 0 0 0 0 2 0.143 

Prays endocarpa 0 0 0 0 0 0 0 

Cnapclorosis 

medinalis 0 0 0 0 0 0 0 

Nymphula depunctalis 0 0 0 0 0 0 0 

Utetheisa sp. 0 0.222222 0 0 0 0.5 0.736 

Atherigona oryzae 0.333333 0 0 0 0 2 0.143 

Leptocorisa acuta 4 3.666667 6.4 5 5 2.695 0.068 

Riptortus sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Cofana spectra 0 1.333333 1 1 0.4 1.109 0.386 

Nephotettix virescens 0 0.222222 0 0 0 1.122 0.381 

Nilaparvata lugens 0 0 0 0 0 0 0 

Nezara viridula 0 0 0 0 0 0 0 

Pentatomidae A 0 0 0.1 0 0 0 0 

Pentatomidae B 0 0 0 0 0 0 0 

Megachile sp. 0 0 0 0 0 0 0 

Total 10 11.44444 13 12.66667 11.8 0.376 0.822 

 

Tabel 6. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur 84 hst  

hst    

Spesies serangga hama 
Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) 

F hitung P value BNJ 5% 
Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 5:1 Jarwo 6:1 Jarwo 7:1 

Oxya chinensis 0.66 0.33 0.1 0.333 1.2 0.812 0.536   

Acrida turrita 0 0.77 0.5 1.333 0.2 0.762 0.565   

Valanga nigricornis 0 0.111 1.3 0.667 0 1.629 0.216   

Atractomorpa sp 0 0.88 0.6 0 0 0.351 0.839   

Atractomorpa 

crenulata 0 0 0 0 0 0 0   

Dicladispa armigera 0 0 0 0 0 0 0   

Chaectocnema 

kenyensis 0 0.11 0 0 0 0.8 0.543   

Aulachopora similis 2.67ab 0.6a 0.1a 3.33b 1ab 2.973 0.050 2.61 

Gonocephalum sp 0 0.11 0 0 0 0.5 0.736   

Alphitobius sp. 0 0 0 0 0 0 0   

Chilo suppressalis 0 0.22 0.1 0.34 0 1.143 0.372   

Lepidoptera A 0 0 0 0 0 0 0   

Scirpophaga innotata 0 0 0.1 0 0 0.615 0.658   

Prays endocarpa 0 0 0 0 0 0 0   

Cnapclorosis medinalis 0 0 0 0 0 0 0   

Nymphula depunctalis 0 0 0 0 0 0 0   

Utetheisa sp. 0 0.11 0.1 0.67 0 1.347 0.296   

Atherigona oryzae 0 0 0 0 0 0 0   

Leptocorisa acuta 3.66 7.66 6.6 4.67 6 0.422 0.79   



Riptortus sp. 0 0 0.2 0 0 1.122 0.381   

Cofana spectra 0 0.44 0.2 0.34 1.6 1.538 0.239   

Nephotettix virescens 0 0 0 0 0 0 0   

Nilaparvata lugens 0 0 0 0 0 0 0   

Nezara viridula 0 0 0 0 0 0 0   

Pentatomidae A 0 0 0 0 0 0 0   

Pentatomidae B 0 0 0.1 0 0 0.615 0.658   

Megachile sp. 0 0 0 0 0 0 0   

Total 7 11 10 12 10 0.756 0.569   

 

Tabel 7. Spesies dan populasi serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam pada umur  98 hst  

Spesies serangga hama 
Rata-rata populasi serangga hama (ekor/5 jaring) 

F hitung P value BNJ 5% 
Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 5:1 Jarwo 6:1 Jarwo 7:1 

Oxya chinensis 0 0.111111 0.1 0.666667 0.2 0.819 0.532   

Acrida turrita 0 0.333333 0.4 1.666667 1.2 1.218 0.342   

Valanga nigricornis 0 0.333333 0.9 0.333333 0 0.737 0.58   

Atractomorpa sp 0 0 0 0 0 0 0   

Atractomorpa crenulata   0 0 0 0 0 0   

Dicladispa armigera 0 0 0 0 0 0 0   

Chaectocnema kenyensis 0 0 0 0 0 0 0   

Aulachopora similis 0 0 0.6 0 0.4 1.463 0.26   

Gonocephalum sp 0 0 0 0 0 0 0   

Alphitobius sp. 0 0 0 0 0 0 0   

Chilo suppressalis 0 0 0 0 0 0 0   

Lepidoptera A 0 0 0 0 0 0 0   

Scirpophaga innotata 0 0 0 0 0 0 0   

Prays endocarpa 0 0 0 0 0 0 0   

Cnapclorosis medinalis 0 0 0 0 0 0 0   

Nymphula depunctalis 0 0 0 0 0 0 0   

Utetheisa sp. 0   0 0 0 0 0   

Atherigona oryzae 0 0 0 0 0 0 0   

Leptocorisa acuta 0 0 5.3 6.333333 2 3.021 0.049   

Riptortus sp. 0 2 0 2 0 1.318 0.306   

Cofana spectra 0 0.666667 0.4 0 0 0.884 0.496   

Nephotettix virescens 0 0.222222 0 0 0 0.615 0.58   

Nilaparvata lugens 0 0.111111 0 0 0 0 0   

Nezara viridula 0 0 0 0 0 0 0   

Pentatomidae A 0 0 0 0 0 0 0   

Pentatomidae B 0 0 0 0 0 0 0   

Megachile sp. 0 0 0 0 0 0 0   

Total 0a 3.8ab 7.7ab 11b 3.8ab 4.518 0.012 8.25 

 

  

        

Tabel 8. Komposisi spesies serangga hama padi selama satu musim tanam 



Spesies serangga hama 
Proporsi serangga hama (%) 

Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 5:1 Jarwo 6:1 Jarwo 7:1 

Oxya chinensis 13.59 7.20 3.71 8.94 10.23 

Acrida turrita 6.82 6.52 6.05 10.70 10.58 

Valanga nigricornis 3.41 8.58 14.44 7.15 0 

Atractomorpa sp 2.26 3.37 1.76 0 0 

Atractomorpa crenulata 0 0.45 0.59 0 0 

Dicladispa armigera 0 0 0.20 1.18 0 

Chaectocnema kenyensis 5.70 1.35 3.90 2.97 0.71 

Aulachopora similis 12.52 9.95 13.08 9.54 11.28 

Gonocephalum sp 1.14 0.45 0 0 0.71 

Alphitobius sp. 0.00 0 0.20 0 0 

Chilo suppressalis 1.13 2.02 0.98 1.20 2.12 

Lepidoptera A 0.00 0.45 0.20 0 0 

Scirpophaga innotata 1.14 0.90 1.56 0.59 0 

Prays endocarpa 3.39 1.34 1.56 3.57 0 

Cnapclorosis medinalis 0 1.58 0.39 0 0.35 

Nymphula depunctalis 0 0.45 0.20 0 0 

Utetheisa sp. 0 0.90 0.98 1.20 0 

Atherigona oryzae 1.14 0.90 0 0 1.06 

Leptocorisa acuta 26.16 28.00 39.04 32.20 26.80 

Riptortus sp. 0.00 4.07 0.59 3.58 0 

Cofana spectra 9.08 9.93 6.05 4.18 12.34 

Nephotettix virescens 0.00 2.94 0.39 0.60 1.06 

Nilaparvata lugens 12.52 4.72 5.86 9.53 0.71 

Nezara viridula 0 0.45 0.39 0 0 

Pentatomidae A 0 0 0.20 0 0 

Pentatomidae B 0 0 0.20 0 0 

Megachile sp. 0 0 0 0 0 

Total 100 100 100 100 100 

 

Tabel 9. Karakteristik komunitas serangga hama di padi dengan berbagai jarak tanam 

Karakteristik Komunitas 

Pola Tanam 

Tegel Jarwo 4:1 Jarwo 

5:1 

Jarwo 

6:1 

Jarwo 7:1 

Umur Padi  14 hst 

Indeks keragaman (H') 0.80 2.03 1.77 0.780 1.31 

Kemerataan (E) 1.30 3.37 2.32 1.28 2 

Indeks dominasi (d) 0.72 0.21 0.40 0.62 0.30 

Spesies (S) 3 9 13 3 4 

Jumlah Individu (N) 

(ekor/5 jaring) 2.33 2.65 5.7 2.66 2 

Umur Padi 28 hst 

Indeks keragaman (H') 0.95 1.90 1.88 1.44 0.95 

Kemerataan (E) 1.2 2.18 4.4 1.05 2.5 

Indeks dominasi (d) 0.50 0.18 0.20 0.52 0.15 

Spesies (S) 4 8 11 7 6 

Jumlah Individu (N) 

(ekor/5 jaring) 3.33 4.33 2.5 7 4 

Umur Padi 42 hst 



Indeks keragaman (H') 1.74 2.23 2.19 1.70 1.51 

Kemerataan (E) 1.5 2.63 3 0.94 1.07 

Indeks dominasi (d) 0.25 0.15 0.26 0.25 0.39 

Spesies (S) 6 12 12 6 6 

Jumlah Individu (N) 

(ekor/5 jaring) 4 5 4.2 6.66 5.6 

Umur Padi 56 hst 

Indeks keragaman (H') 1.20 2.10 1.95 1.42 1.45 

Kemerataan (E) 1 1.70 1.6 1.25 0.86 

Indeks dominasi (d) 0.13 0.06 0.18 0.11 0.10 

Spesies (S) 4 12 11 5 5 

Jumlah Individu (N) 

(ekor/5 jaring) 14.88 19.05 15.83 14.93 23.321 

Umur Padi 70 hst 

Indeks keragaman (H') 1.11 1.68 1.03 1.17 1.03 

Kemerataan (E) 0.71 1.02 0.51 0.51 0.48 

Indeks dominasi (d) 0.27 0.32 0.49 0.39 0.30 

Spesies (S) 5 9 5 5 4 

Jumlah Individu (N) 

(ekor/5 jaring) 10 11.44 13 12.67 11.8 

Umur Padi 84 hst 

Indeks keragaman (H') 0.42 1.05 1.20 1.51 0.93 

Kemerataan (E) 0.46 0.75 1.02 0.92 0.44 

Indeks dominasi (d) 0.52 0.69 0.66 0.39 0.16 

Spesies (S) 2 8 10 8 4 

Jumlah Individu (N) 

(ekor/5 jaring) 7 11 10 12 10 

Umur Padi 98 hst 

Indeks keragaman (H') 0 1.44 0.86 1.18 0.84 

Kemerataan (E) 0 1.85 0.70 0.45 0.88 

Indeks dominasi (d) 0 0.18 0.69 0.57 0.52 

Spesies (S) 0 7 5 5 3 

Jumlah Individu (N) 

(ekor/5 jaring) 0 3.8 7.7 11 3.8 

 

 

 

 

 

 

 

  



4. Bukti konfirmasi paper accepted, uncorrected Proof dan hasil koreksi penulis 

 

 



 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 


